Pengaruh Kompetensi Sosial Guru Terhadap Proses Pembelajaran di SMA Negeri 11 Makassar by Mattentuang, Andi
PENGARUH KOMPETENSI SOSIAL GURU TERHADAP 
PENINGKATAN PROSES PEMBELAJARAN  
DI SMA NEGERI 11 MAKASSAR 
 
 
 
 
 
 
 
 
SKRIPSI 
Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Memperoleh Gelar  
Sarjana Pendidikan Islam (S.Pd.I) Jurusan Kependidikan Islam 
Prodi Manajemen Pendidikan Islam pada  
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
 UIN Alauddin Makassar 
 
Oleh 
ANDI MATTENTUANG 
NIM. 20301107007 
 
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 
UIN ALAUDDIN MAKASSAR 
2011   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ii 
 
 
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 
Dengan penuh kesadaran, penyusun yang bertanda tangan di bawah ini 
menyatakan bahwa skripsi ini benar adalah hasil karya penyusun sendiri. Dan jika di 
kemudian hari terbukti bahwa skripsi ini merupakan duplikat, tiruan, plagiat atau 
dibuat orang lain, sebagian atau secara keseluruhan, maka skripsi dan gelar yang 
diperoleh karenanya batal demi hukum. 
 
Samata - Gowa, 23 Desember 2011 
 Penyusun,  
  
   
 Andi Mattentuang 
 NIM: 20301107007 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
iii 
 
 
 
PERSETUJUAN PEMBIMBING 
Pembimbing penulisan skripsi saudara Andi Mattentuang, NIM: 
20301107007 Mahasiswa Jurusan Manajemen Pendidikan Islam pada Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar, setelah dengan seksama meneliti 
dan mengoreksi skripsi yang bersangkutan dengan judul, “Pengaruh Kompetensi 
Sosial Guru Terhadap Peningkatan Proses Pembelajaran di SMA Negeri 11 
Makassar”, memandang bahwa skripsi tersebut telah memenuhi syarat-syarat ilmiah 
dan dapat disetujui untuk diajukan ke sidang munaqasyah. 
Demikian persetujuan ini diberikan untuk proses selanjutnya. 
 
 Samata - Gowa, 28 November 2011 
 
Pembimbing I  Pembimbing II 
 
 
 
Drs. Muh. Yusuf Hidayat, M.Pd. Muh. Yusuf T, S.Ag., M.Ag. 
NIP. 19631231 199903 1 029   NIP. 19740516 200312 1 003 
 
 
iv 
 
PENGESAHAN SKRIPSI 
 
Skripsi yang berjudul, “Pengaruh Kompetensi Sosial Guru terhadap 
Peningkatan Proses Pembelajaran di SMA Negeri 11 Makassar,” yang disusun 
oleh Andi Mattentuang, NIM: 20301107007, Mahasiswa Jurusan Kependidikan 
Islam Program Studi Manajemen Pendidikan Islam pada Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar, telah diuji dan dipertahankan dalam sidang 
munaqasyah yang diselenggarakan pada hari Kamis, tanggal 8 Desember 2011 M, 
bertepatan dengan tanggal 12 Muharram 1433 H, dinyatakan telah dapat diterima 
sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan Islam (S.Pd.I), 
(dengan beberapa perbaikan). 
Samata - Gowa,  24 Januari 2012 M. 
 30  Shafar  1433 H. 
 
DEWAN PENGUJI 
(SK. Dekan No. 091 Tahun 2011) 
Ketua  : Dra. Hamsiah Djafar, M.Hum. (………………………) 
Sekretaris  : Rappe, S.Ag., M.Pd.I. (………………………) 
Munaqasyah  I  : Prof. Dr. H. Mappanganro, M.A. (………………………) 
Munaqasyah  II  : Prof. Dr. H. Sabaruddin Garancang, M.A. (………………………) 
Pembimbing  I  : Drs. Muhammad Yusuf Hidayat, M.Pd.  (………………………) 
Pembimbing  II : Muhammad Yusuf T, S.Ag., M.Ag. (………………………) 
  
 Disahkan Oleh: 
 Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
 UIN Alauddin Makassar 
 
 
 
 Dr. H. Salehuddin, M.Ag. 
 NIP. 19341212 198503 1 001 
xii 
 
ABSTRAK 
 
Nama  :  Andi Mattentuang 
NIM :  20301107007 
Judul  : Pengaruh Kompetensi Sosial Guru terhadap Peningkatan Proses 
Pembelajaran di SMA Negeri 11 Makassar 
 
Pokok permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini adalah bagaimana  
kompetensi sosial guru di SMA Negeri 11 Makassar, bagaimana peningkatan proses 
pembelajaran di SMA Negeri 11 Makassar, serta bagaimana pengaruh kompetensi 
sosial guru terhadap peningkatan proses pembelajaran di SMA Negeri 11 Makassar. 
Berdasarkan pokok permasalahan tersebut, maka tujuan penulisan skripsi ini 
adalah untuk mengetahui kompetensi sosial guru di SMA Negeri 11 Makassar 
terutama yang aktif dalam proses pembelajaran di dalam kelas, untuk mengetahui 
peningkatan proses pembelajaran di SMA Negeri 11 Makassar, serta untuk 
mengetahui adanya pengaruh signifikan kompetensi sosial guru terhadap peningkatan 
proses pembelajaran di SMA Negeri 11 Makassar. Dimana kompetensi sosial guru 
mencakup komunikasi verbal dan komunikasi non verbal, sedangkan proses 
pembelajaran mencakup tiga tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. 
Untuk menyelesaikan pokok permasalahan tersebut, maka penulis 
menggunakan metode penelitian lapangan dan instrumen penelitian yang digunakan 
adalah pedoman angket, dokumentasi, dan wawancara. Adapun teknik analisis data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan rumus analisis 
regresi.  
Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh positif yang signifikan antara 
kompetensi sosial guru terhadap peningkatan proses pembelajaran di SMA Negeri 11 
Makassar. Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh menunjukkan bahwa 0t  lebih 
besar dari tabelt  (9,62 > 2,00) dengan taraf signifikan 5 %. Dari hasil analisis data 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan antara 
kompetensi sosial guru terhadap peningkatan proses pembelajaran di SMA Negeri 11 
Makassar. Selain itu disimpulkan bahwa kompetensi sosial guru di SMA Negeri 11 
Makassar berada pada kategori baik, diikuti dengan peningkatan proses pembelajaran 
yang berada pada kategori sangat tinggi. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Tuntutan akan kemajuan dan kesejahteraan hidup membuat setiap orang 
selalu berupaya mencari ilmu pengetahuan sebab melalui ilmu pengetahuan, manusia 
dapat menguak tabir kehidupan yang penuh dengan tantangan dan perubahan yang 
tidak menentu. Sejalan dengan tuntutan zaman tersebut dapat dikatakan bahwa 
kemajuan suatu bangsa ditandai oleh berkembangnya sistem pendidikan nasional 
yang diterapkan negara tersebut. Melalui pendidikan dapat dikembangkan ilmu 
pengetahuan dan teknologi di segala bidang. Inovasi dalam pendidikan sangat 
dibutuhkan untuk mendorong pembangunan yang dapat dipergunakan demi 
meningkatkan kesejahteraan umat manusia. 
Sejarah telah membuktikan bahwa kemajuan dan kejayaan suatu bangsa di 
dunia ditentukan oleh pembangunan di bidang pendidikan. Jepang ketika bangsanya 
hancur akibat bom atom di Hiroshima dan Nagasaki pada tahun 1945 menerapkan 
pendekatan pembangunan menuju kejayaan Jepang kembali dengan memprioritaskan 
pembangunan pendidikan. Pertanyan Kaisar Jepang pada saat itu “berapa jumlah guru 
yang masih hidup”? Dari pertanyaan tersebut dapat ditarik benang merah betapa para 
pendidik yakni guru sangat diakui dan dijunjung tinggi dalam konteks kemajuan dan 
kejayaan bangsa Jepang.
1
 
Negara Inggris yang notabene sudah menjadi negara maju dan besar juga 
tetap menempatkan pendidikan sebagai suatu prioritas yang utama dalam 
pembangunan negara Inggris. Hal ini dapat dilihat dari pernyataan Ratu Elizabeth II 
                                                          
1
Kunandar, Guru Profesional: Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
dan Sukses dalam Sertifikasi Guru (Cet. I; Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), h. 8. 
1 
2 
 
dalam pidatonya di parlemen Inggris pada tanggal 14 Mei 1977. Dengan tegas 
menyatakan “prioritas utama pemerintah sekarang adalah pendidikan, pemerintah 
berusaha keras meningkatkan standar pendidikan di sekolah dan perguruan tinggi 
serta berupaya menggalakkan program belajar terus-menerus di tempat kerja”. 
Negara super power Amerika Serikat juga mengutamakan pembangunan pendidikan. 
Bil Clinton pada masa pemerintahannya memfokuskan program politiknya pada 
sistem pendidikan yang diteruskan oleh pemerintah George W. Bush. Bahkan negara 
tetangga seperti Malaysia, Singapura juga melakukan hal demikian.
2
 
Setidaknya terdapat tiga syarat utama yang harus diperhatikan dalam 
pembangunan pendidikan agar dapat berkontribusi terhadap peningkatan kualitas 
sumber daya manusia (SDM), yakni: 1. sarana gedung, 2. buku yang berkualitas, 3. 
guru dan tenaga kependidikan yang profesional demikian diungkapkan mantan 
Menteri Pendidikan Nasional Wardiman Djoyonegoro dalam wawancara dengan 
Televisi Pendidikan Indonesia (TPI) tanggal 16 Agustus 2004. Dikemukakan bahwa 
“hanya 43% guru yang memenuhi syarat, artinya sebagian besar guru (57%) tidak 
atau belum memenuhi syarat, tidak berkompeten, dan tidak profesional.
3
 
Pendidikan merupakan salah satu program nasional yang strategis dan realistis 
senantiasa dikembangkan sesuai dengan tuntutan dan kemajuan ilmu pengetahuan 
dan teknologi. Terciptanya insan-insan pembangunan yang berkualitas, cerdas, 
terampil, terdidik serta memiliki kemampuan untuk bersaing merupakan salah satu 
indikasi tercapainya kemajuan dalam bidang pendidikan. 
                                                          
2
Ibid., h. 9. 
3
E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional: Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan 
Menyenangkan (Cet. VIII; Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), h. 3. 
3 
 
Menurut Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional Bab I pasal 1 (1): 
Pendidikan adalah: “usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, mansyarakat, bangsa dan negara.
4
  
Dalam hal ini, tentu saja diperlukan adanya tenaga pendidik yang profesional 
yakni guru di sekolah dasar dan menengah dan dosen di perguruan tinggi 
sebagaimana yang tersirat dalam UU Sisdiknas bab XI pasal 39 (2): 
Pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan 
melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan 
pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian 
kepada masyarakat, terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi.5 
Guru dan Dosen merupakan komponen paling menentukan dalam sistem 
pendidikan secara keseluruhan, yang harus mendapat perhatian sentral, pertama dan 
utama. Figur yang satu ini akan senantiasa menjadi sorotan strategis ketika berbicara 
masalah pendidikan, karena guru dan dosen selalu terkait dengan komponen manapun 
dalam sistem pendidikan. Guru dan dosen sangat menentukan keberhasilan peserta 
didik terutama dalam kaitannya dalam proses pembelajaran. Sesuai dengan fungsi 
dan tujuan pendidikan nasional yang tertuang dalam Undang-Undang (UU) No. 20 
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) Bab II pasal 3: 
Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
                                                          
4
Republik Indonesia, “Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional” (Bidang DIKBUD KBRI Tokyo), h. 1. 
5
Ibid., h. 13. 
4 
 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
6
 
Sistem pendidikan dan pembelajaran dewasa ini kehadiran guru dalam proses 
pembelajaran masih tetap memegang peranan penting. Peranan guru dalam proses 
pembelajaran belum dapat digantikan oleh mesin, radio, tape recorder, maupun oleh 
komputer yang paling modern sekalipun. Terlalu banyak unsur-unsur manusiawi 
seperti sikap, sistem nilai, perasaan, motivasi, kebiasaan dan lain-lain yang mampu 
meningkatkan proses pembelajaran, tidak dapat dicapai melalui alat-alat tersebut. 
Disinilah kelebihan manusia dalam hal ini guru, dari alat-alat teknologi yang 
diciptakan manusia untuk membantu mempermudah kehidupannya.
7
 
Mengingat tugas dan tanggungjawab guru sebagai pendidik pada hakikatnya 
merupakan pelimpahan tanggungjawab dari orang tua. Tanggungjawab dan amanah 
pendidikan sesungguhnya diamanahkan Allah swt kepada setiap orang tua. Firman 
Allah swt dalam Q.S. An Nisaa 4/58 sebagai berikut: 
 
                           
                       
Terjemahnya: “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat 
kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) 
apabila menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu 
menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi 
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Ibid., h. 3. 
7
Udhin Syaefuddin Saud, Pengembangan Profesi Guru (Cet. I; Bandung: Alfabeta, 2009), h. 
43. 
5 
 
pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah 
adalah Maha mendengar lagi Maha Melihat.
8
 
Dalam menentukan keberhasilan peserta didik, seorang pendidik dituntut 
untuk memenuhi standar kompetensi agar dapat mencapai tujuan pendidikan secara 
optimal, efektif, dan efisien. Dalam UU Republik Indonesia No.14 Tahun 2005 
tentang Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan pasal 28 (1) dijelaskan bahwa: 
Pendidik harus memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai agen 
pembelajaran, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk 
mewujudkan tujuan pendidikan nasional.
9
 
Serta dalam UU RI  Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen bab VI pasal 
28 (3):  
Kompetensi sebagai agen pembelajaran pada jenjang pendidikan dasar dan 
menengah serta pendidikan anak usia dini meliputi: kompetensi pedagogik, 
kompetensi kepribadian, kompetensi professional, dan kompetensi sosial.
10
 
Kompetensi guru dan dosen merupakan perpaduan antara kemampuan 
personal, keilmuan, teknologi, sosial, dan spiritual yang secara kaffah membentuk 
kompetensi standar profesi guru yang mencakup penguasaan materi, pemahaman 
terhadap peserta didik, pembelajaran yang mendidik, pengembangan pribadi dan 
profesionalisme. Dalam pengembangan pribadi dan profesionalisme, guru maupun 
dosen dalam melaksanakan tugasnya harus bersikap terbuka, kritis, dan skeptis untuk 
mengaktualisasi penguasaan isi bidang studi, pemahaman terhadap karakteristik 
peserta didik, dan melakukan pembelajaran yang mendidik.
11
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Departemen Agama RI., Al Qur’an dan Terjemahannya (Cet. III: Bandung: CV Jum‟anatul 
„Ali-ART, 2005), h. 88. 
9
E.Mulyasa, op. cit., h. 25. 
10Republik Indonesia, “Undang-Undang RI  Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen” 
(Jakarta: Sinar Grafika, 2008), h. 9. 
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E. Mulyasa, op. cit., h. 26-27.  
6 
 
Ada empat pilar pendidikan yang akan membuat manusia semakin maju, hal 
ini sejalan dengan tujuan pembelajaran KTSP yang dicanangkan oleh UNESCO, 
yakni: 
1. Learning to know (belajar untuk mengetahui), artinya belajar itu harus dapat 
memahami apa yang dipelajari bukan hanya dihafalkan tetapi harus ada 
pengertian yang dalam. 
2. Learning to do (belajar, berbuat/melakukan), setelah kita memahami dan 
mengerti dengan benar apa yang kita pelajari lalu kita melakukannya. 
3. Learning to be (belajar menjadi seseorang). Kita harus mengetahui diri kita 
sendiri, siapa kita sebenarnya? Untuk apa kita hidup? Dengan demikian kita 
akan bisa mengendalikan diri dan memiliki kepribadian untuk mau dibentuk 
lebih baik lagi dan maju dalam bidang pengetahuan. 
4. Learning to live together (belajar hidup bersama). Sejak Allah swt 
menciptakan manusia, harus disadari bahwa manusia tidak dapat hidup sendiri 
tetapi saling membutuhkan seorang dengan yang lainnya, harus ada penolong. 
Karena itu manusia harus hidup bersama, saling membantu, saling 
menguatkan, saling menasehati dan saling mengasihi, tentunya saling 
menghargai dan saling menghormati satu dengan yang lain.
12
 
Pada butir ke 4 di atas, tampaklah bahwa kompetensi sosial mutlak dimiliki 
seorang guru. Di dalam PP RI nomor 19 tahun 2005 Standar Nasional Pendidikan, 
penjelasan Pasal 28 ayat 3 butir d: 
Kompetensi sosial adalah kemampuan guru sebagai bagian dari masyarakat 
untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama 
pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta didik, dan masyarakat 
sekitar.
13
 
Karena itu guru harus dapat berkomunikasi dengan baik secara lisan, tulisan, 
dan isyarat; menggunakan teknologi komunikasi dan informasi secara fungsional; 
bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, 
orang tua/wali peserta didik; bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar.
14
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Kunandar, op. cit., h. 287. 
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Dengan demikian, kompetensi sosial merupakan salah satu kemampuan yang 
diperlukan oleh seseorang agar berhasil dalam menjalin komunikasi dengan orang 
lain. Dalam kompetensi sosial ini termasuk keterampilan dalam interaksi sosial dan 
melaksanakan tanggung jawab. Kemampuan sosial mencakup kemampuan untuk 
menyesuaikan diri kepada tuntutan kerja dan lingkungan sekitar pada waktu 
membawakan tugasnya sebagai guru. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan sebelumnya, 
bahwa dalam usaha meningkatkan proses pembelajaran, itu tidak terlepas dari 
kompetensi pendidik. Salah satu kompetensi tersebut adalah kompetensi sosial yang 
baik sebagai figur paling menentukan keberhasilan peserta didik dalam proses 
pembelajaran. Maka dari itu, penelitian akan difokuskan pada permasalahan tentang 
Pengaruh Kompetensi Sosial Guru terhadap Peningkatan Proses Pembelajaran di 
SMA Negeri 11 Makassar. 
Adapun yang menjadi pokok permasalahan yang diamati penulis dalam 
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Apakah guru di SMA Negeri 11 Makassar telah memiliki kompetensi sosial? 
2. Apakah terdapat upaya peningkatan proses pembelajaran di SMA Negeri 11 
Makassar? 
3. Bagaimana pengaruh kompetensi sosial guru terhadap peningkatan proses 
pembelajaran di SMA Negeri 11 Makassar? 
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C. Hipotesis 
Adapun hipotesis yang dikemukakan adalah: 
1. Ada pengaruh positif antara kompetensi sosial guru (variabel x) terhadap 
peningkatan proses pembelajaran (variabel y) di SMA Negeri 11 Makassar. 
 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan 
Untuk mengarahkan pelaksanaan penelitian ini dan untuk menjawab 
permasalahan yang dikemukakan pada pembahasan sebelumnya dalam latar belakang 
masalah, maka dari itu perlu dikemukakan tujuan dari penelitian ini, yang 
diantaranya: 
a. Untuk mengetahui gambaran kompetensi sosial guru di SMA Negeri 11 
Makassar. 
b. Untuk mengetahui bentuk upaya guru dalam meningkatkan proses 
pembelajaran di SMA Negeri 11 Makassar. 
c. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh kompetensi sosial guru terhadap 
peningkatan proses pembelajaran di SMA Negeri 11 Makassar.  
2. Kegunaan 
Hasil yang diperoleh dari penelitian ini diharapkan memiliki kegunaan, 
diantaranya menambah wawasan antara penulis dan pembaca tentang kompetensi 
sosial guru yang ada di lingkungan sekolah begitu juga lingkugan masyarakat.  
Disamping itu, kegunaan penelitian ini mencakup 2 hal sebagai berikut: 
a. Kegunaan ilmiah 
Penulisan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 
kompetensi sosial guru, baik guru atau tenaga pendidik yang ada di SMA Negeri 
9 
 
11 Makassar, maupun tenaga pendidik lainya di luar lingkup SMA Negeri 11 
Makassar, dalam menghadapi peserta didiknya dapat meningkatkan proses 
pembelajaran guna memicu motivasi belajar siswa dengan kompetensi sosial yang 
mantap dan berwibawa sebagai tenaga pendidik dan pengajar. 
b. Kegunaan praktis 
Penulisan ini diharapkan dapat memberikan informasi-informasi dan 
bahan praktis bagi pendidik maupun peserta didik dalam lembaga pendidikan 
yang ingin mengambil manfaat dari penulisan ini. 
 
E. Defenisi Operasional Variabel 
Variabel didefinisikan sebagai konsep yang diberi lebih dari satu nilai.
15
Atau 
sebagai ciri atau karakteristik dari individu, objek, peristiwa yang nilainya berubah-
ubah sehingga memungkinkan untuk dilakukan pengukuran, baik secara kuantitatif 
maupun secara kualitatif.
16
 
Skripsi ini berjudul “Pengaruh Kompetensi Sosial Guru terhadap Peningkatan 
Proses Pembelajaran di SMA Negeri 11 Makassar”. Untuk mendapatkan suatu 
pengertian yang jelas tentang judul skripsi ini, maka penulis terlebih dahulu 
memberikan pengertian atau definisi variabel yang dianggap penting. 
Definisi operasional variabel yang dimaksud adalah sebagai berikut: 
1. Sebelum penulis mengemukakan pengertian variabel-variabel yang dimaksud, 
penulis terlebih dahulu mengemukakan pengertian pengaruh, yang mana 
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Masri Singarimbun dan Sofian Effendi, Metode Penelitian Survei (Cet. I; Jakarta: Lembaga 
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pengaruh berarti sesuatu baik itu benda atau orang yang dapat membentuk 
perilaku, kepercayaan atau tindakan seseorang yang menimbulkan akibat. 
2. Definisi pada variabel “kompetensi sosial” adalah merupakan kemampuan 
pendidik sebagai bagian dari masyarakat untuk: berkomunikasi lisan dan 
tulisan, menggunakan teknologi komunikasi dan informasi secara fungsional, 
bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga 
kependidikan, orang tua/wali peserta didik, dan bergaul secara santun dengan 
masyarakat sekitar. 
3. Definisi pada variabel “proses pembelajaran” adalah proses transfer nilai yang 
berlangsung dalam suasana komunikasi dan interaksi edukatif antara guru dan 
siswa, antara siswa dengan siswa, dengan memanfaatkan sumber daya 
pengajaran untuk mencapai tujuan yang telah direncanakan. 
Setelah memahami rumusan pengertian di atas, maka dapat dirumuskan 
defenisi operasional dari judul penelitian sebagai berikut: Hubungan antara 
kompetensi sosial guru terhadap kemampuan guru dalam mengelola proses 
pembelajaran di SMA Negeri 11 Makassar.  
Pilihan atas batasan tersebut dipilih untuk mensingkronisasikan tema 
penelitian tentang kompetensi seorang guru. Dalam penelitian ini peneliti memilih 
kompetensi sosial guru, dimana peneliti mencoba untuk menfokuskan dengan studi 
peneliti yang notabene mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. 
 
 
 
 
 
 
 
11 
 
F. Garis-Garis Besar Isi Skripsi 
Garis besar isi skripsi merupakan gambaran umum yang dapat memberikan 
bayangan kepada pembaca terhadap seluruh pembahasan dalam skripsi ini. Garis 
besar isi skripsi ini adalah sebagai berikut: 
Pada Bab I sebagai pendahuluan, yang mana penulis di sini akan memaparkan 
beberapa subbab yaitu latar belakang yang kemudian melahirkan suatu rumusan 
masalah yang dilengkapi dengan jawaban sementara (hipotesis). Tujuan dan 
kegunaan penelitian yang masing-masing merupakan pernyataan dari apa yang 
hendak di capai dan pernyataan mengenai manfaat penelitian jika tujuan telah 
dicapai. Definisi operasional variabel (pengertian judul) yang merupakan maksud 
atau arti dari judul penelititan agar tidak terjadi kesalahpahaman. Serta garis besar isi 
skripsi sebagai gambaran dari seluruh isi skripsi. Hal ini untuk menjelaskan apa yang 
melatarbelakangi sehingga penelitian ini dilakukan. 
Bab II berisi tinjauan pustaka yang membahas konsep kompetensi sosial guru 
(variabel x) khususnya kompetensi sosial guru dalam proses pembelajaran yang 
mencakup komunikasi verbal dan komunikasi non verbal guru. Konsep peningkatan 
proses pembelajaran (variabel y) yang mencakup tiga tahapan, yaitu tahap 
perencanaan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi. Kemudian pada bab ini 
diuraikan sumber-sumber data yang mendukung analisis penelitian ini selanjutnya 
dari segi pustaka. 
Bab III berisi tentang metodologi penelitian yang dipaparkan dalam beberapa 
subbab yaitu populasi yang dilengkapi banyaknya sampel yang akan diteliti nantinya, 
teknik pengumpulan data, instrument pengumpulan data dan teknik analisis data. 
12 
 
Bab IV, hasil penelitian mengemukakan hasil analisis yang didapatkan dari 
berbagai sumber untuk menunjukkan adanya Pengaruh Kompetensi Sosial Guru 
terhadap Peningkatan Proses Pembelajaran di SMA Negeri 11 Makassar. 
Bab V, penutup yang meliputi kesimpulan dari apa yang telah dikemukakan 
pada bab-bab sebelumnya yang menjelaskan kesimpulan dari hasil penelitian, dan 
implikasi dari penelitian yang diangggap perlu oleh penulis. 
13 
 
BAB II 
TINJAUAN KEPUSTAKAAN 
 
A. Konsep Kompetensi Sosial Guru 
Sebelum membahas tentang kompetensi sosial guru, terlebih dahulu penulis 
mencoba untuk menelaah tentang pengertian kompetensi dan hal-hal yang berkaitan 
dengan kompetensi itu sendiri. 
1. Pengertian Kompetensi 
Kompetensi itu pada dasarnya menunjukkan kepada kecakapan atau 
kemampuan untuk mengerjakan suatu pekerjaan. Kompetensi merupakan gambaran 
hakekat kualitatif dan perilaku guru yang tampak sangat berarti.
1
 Kompetensi menjadi 
tuntutan mutlak pada tugas dan tanggung jawab yang menjadi pemilikan 
pengetahuan, keterampilan dan kemampuan yang dituntut oleh jabatan seseorang. 
Dengan menyimak makna kompetensi maka dapat dimaklumi jika kompetensi itu 
dipandang sebagai pilarnya atau teras kinerja dari suatu profesi.
2
 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kompetensi memiliki arti kemampuan 
menguasai.
3
 Mc Leed, 1999 mengemukakan bahwa kompetensi guru adalah 
merupakan perilaku yang rasional untuk mencapai tujuan yang persyaratannya sesuai 
dengan pendidikan yang diharapkan.
4
 Kompetensi guru adalah seperangkat 
penguasaan kemampuan yang harus ada dalam diri guru agar dapat mewujudkan 
kinerjanya secara tepat dan efektif.
5
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Menurut Suryasubroto mengemukakan bahwa:  
Kompetensi guru merupakan kesanggupan atau kecakapan para pendidik dalam 
menciptakan suasana komunikatif yang edukatif, antara guru dan peserta didik 
yang mencakup segi kognitif, afektif, dan psikomotorik. Sebagai upaya 
mempelajari sesuatu berdasarkan perencanaan sampai datang tahap evaluasi dan 
tindak lanjut agar tercapainya tujuan pengajaran.
6
 
Kompetensi merupakan prilaku yang rasional untuk mencapai tujuan yang 
dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang diharapkan. Sedangkan kompetensi guru 
(teacher competency) merupakan kemampuan seorang guru dalam melaksanakan 
kewajiban secara bertanggung jawab dan layak.
7
 
Kompetensi bagi guru untuk tujuan pendidikan secara umum berkaitan 
dengan empat aspek yang juga dikemukakan dalam UU No. 14 Tahun 2005 tentang 
Guru dan Dosen Pasal 10, yaitu kompetensi: 1. Pedagogik, 2. Profesional, 3. 
Kepribadian, dan 4. Sosial. Kompetensi ini bukanlah suatu titik akhir dari suatu 
upaya melainkan suatu proses yang berkembang dan belajar sepanjang hayat (lifelong 
learning process). 
Ada sepuluh kompetensi dasar guru yang telah dikembangkan melalui 
kurikulum LPTK. Kesepuluh kompetensi itu kemudian dijabarkan melalui berbagai 
pengalaman belajar, yaitu: 
a. Kemampuan menguasai bahan pelajaran yang disajikan. 
b. Kemampuan mengelola program belajar-mengajar. 
c. Kemampuan mengelola kelas. 
d. Kemampuan menggunakan media/sumber belajar. 
e. Kemampuan menguasai landasan-landasan kependidikan. 
f. Kemampuan mengelola interaksi belajar-mengajar. 
g. Kemampuan menilai prestasi siswa untuk kependidikan pengajaran. 
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Suryasubroto, Proses Belajar Mengajar (Cet. I; Jakarta: Rineka Cipta, 1997), h. 19. 
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h. Kemampuan mengenal fungsi dan program pelayanan bimbingan dan 
penyuluhan. 
i. Kemampuan mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah. 
j. Kemampuan memahami prinsip-prinsip dan menafsirkan hasil-hasil 
penelitian guna keperluan pengajaran.
8
  
2. Pengertian Kompetensi Sosial Guru 
Guru yang efektif adalah guru yang mampu membawa siswanya dengan 
berhasil mencapai tujuan pengajaran. Mengajar di depan kelas merupakan 
perwujudan interaksi dalam proses komunikasi. 
Menurut undang-undang guru dan dosen dijelaskan bahwa:  
Kompetensi sosial adalah kemampuan guru untuk berkomunikasi dan 
berinteraksi secara efektif dan efisien dengan peserta didik, sesama guru, orang 
tua/wali peserta didik dan masyarakat sekitar.
9
  
Kompetensi sosial merupakan kemampuan yang diperlukan oleh seseorang 
agar berhasil dalam berhubungan dengan orang lain. 
Dalam kompetensi sosial ini termasuk keterampilan dalam interaksi sosial dan 
melaksanakan tanggung jawab sosial. Merujuk pada asian institute for teacher 
educatioan, dijelaskan bahwa kompetensi sosial guru adalah salah satu daya atau 
kemampuan guru untuk mempersiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat 
yang baik serta kemampuan untuk mendidik, membimbing masyarakat dalam 
menghadapi kehidupan di masa yang akan datang. 
Untuk dapat menjelaskan peran sosial kemasyarakatan, guru harus memiliki 
kompetensi meliputi: 
a. Aspek normative kependidikan, yaitu untuk menjadi guru yang baik tidak 
cukup digantungkan kepada bakat kecerdasan, dan kecakapan saja, tetapi juga 
                                                          
8
Piet A. Sahertian dan Ida Aleida Sahertian, Supervisi Pendidikan: Dalam Rangka Program 
Inservice Education (Cet. I; Jakarta: Rineka Cipta, 1990), h. 5. 
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harus beritikad baik sehingga hal ini bertautan dengan norma yang dijadikan 
landasan dalam melaksanakan tugas. 
b. Pertimbangan sebelum menjadi guru 
c. Mempunyai program yang menjurus untuk meningkatkan kemajuan 
mayarakat dan kemajuan pendidikan. 
Menurut Arikunto mengemukakan kompetensi sosial mengharuskan guru 
memiliki kemampuan komunikasi sosial yang baik dengan peserta didik, sesama 
guru, kepala sekolah, pegawai tata usaha, bahkan dengan anggota masyarakat. 
kemampuan sosial mencakup kemampuan untuk menyesuaikan diri kepada tuntutan 
kerja dan lingkungan sekitar pada waktu membawakan tugasnya sebagai guru. 
Berdasarkan uraian di atas, kompetensi sosial guru tercermin melalui 
indikator: 
1. Interaksi guru dengan siswa 
2. Interaksi guru dengan kepala sekolah 
3. Interaksi guru dengan rekan kerja 
4. Interaksi guru dengan orang tua siswa 
5. Interaksi guru dengan masyarakat10 
Oleh karena itu, agar tujuan pendidikan dapat tercapai jika semua personil di 
dalam sekolah bekerjasama, saling mendukung tugas dan menjalankan peranannya 
masing-masing. Seperti kerjasama antara kepala sekolah, tenaga administrasi dan 
guru maupun kerjasama antara guru dan siswa, terjalin dengan baik dan kompak. 
Allah SWT berfirman dalam Q.S. Al Maa‟idah/5:2 sebagai berikut: 
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Mappanganro,  Pemilikan Kompetensi Guru (Cet. I; Makassar: Alauddin Press, 2010), h. 67. 
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                              
        
Terjemahnya: “….. dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam 
berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada 
Allah, Sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.
11
 
Selain itu ada juga indikator yang diungkapkan oleh Mappanganro mengenai 
kompetensi sosial seorang guru, yaitu: 
a. Berkomunikasi lisan, tulisan, dan isyarat 
b. Menggunakan teknologi komunikasi dan informasi secara fungsional 
c. Bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga 
kependidikan, pimpinan satuan pendidikan, orang tua/wali peserta didik, 
bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar dengan mengindahkan 
norma serta sisitem nilai yang berlaku. 
d. Menerapkan prinsip-prinsip persaudaraan sejati dan semangat kebersamaan.12 
Kompetensi ini berhubungan dengan kemampuan guru sebagai anggota 
masyarakat dan sebagai makhluk sosial, meliputi kemampuan untuk berinteraksi dan 
berkomunikasi dengan teman sejawat untuk meningkatkan kemampuan profesional,  
kemampuan untuk mengenal dan memahami fungsi-fungsi setiap lembaga 
kemasyarakatan, dan kemampuan untuk menjalin kerja sama baik secara individual 
maupun secara kelompok. 
Guru adalah makhluk sosial, yang dalam kehidupannya tidak bisa terlepas 
dari kehidupan sosial masyarakat dan lingkungannya, oleh karena itu guru dituntut 
untuk memiliki kompetensi sosial yang memadai, terutama dalam kaitannya dengan 
pendidikan, yang tidak terbatas pada pembelajaran di sekolah akan tetapi juga 
                                                          
11
Departemen Agama RI., Al Qur’an dan Terjemahannya (Cet. III: Bandung: CV Jum‟anatul 
„Ali-ART, 2005), h. 102. 
12
Mappanganro, op. cit., h. 68-69. 
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pendidikan yang terjadi dan berlangsung di masyarakat. Dengan harapan bahwa guru 
akan mampu memfungsikan dirinya sebagai makhluk sosial di masyarakat dan 
lingkungannya agar tercipta kehidupan yang madani. 
Masalah kompetensi guru merupakan hal urgen yang harus dimiliki oleh 
setiap guru dalam jenjang pendidikan apapun.
13
 Guru yang terampil mengajar tentu 
harus pula memiliki pribadi yang baik dan mampu melakukan social adjustment 
dalam masyarakat. Kompetensi guru sangat penting dalam rangka penyusunan 
kurikulum. Ini dikarenakan kurikulum pendidikan haruslah disusun berdasarkan 
kompetensi yang dimiliki oleh guru. Tujuan program pendidikan, sistem 
penyampaian, evaluasi dan sebaginya, hendaknya direncanakan sedemikian rupa agar 
relevan dengan tuntutan kompetensi guru secara umum.  
Dengan demikian diharapkan guru tersebut mampu menjalankan tugas dan 
tanggung-jawabnya sebaik mungkin.  Perlu diketahui bersama bahwa kompetensi 
guru sangat diperlukan dalam proses pembelajaran karena inti dari pendidikan adalah 
terletak pada kegiatan ini. Keberhasilan siswa dalam belajar ditentukan oleh kegiatan 
proses pembelajaran, sedangkan keberhasilan siswa dalam belajar ditunjukkan oleh 
prestasi belajar. 
Profesionalitas seorang guru tercermin dalam kegiatan pembelajaran yang 
dikelolanya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa umumnya kegiatan pembelajaran 
masih bersifat konvensional, atau masih berpusat pada guru (teacher centered), 
kurang mendorong siswa mengembangkan potensi, dan cenderung lebih menekankan 
pada penyampaian materi pelajaran (subject matters oriented). Sebagai contoh adalah 
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Oemar Hamalik, Pendidikan Guru Berdasarkan Pendekatan Kompetensi (Cet. IV; Jakarta: 
Bumi Aksara, 2006), h. 36. 
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saat guru tampak aktif sendiri menyampaikan materi pelajaran, sedangkan siswa 
hanya mendengar, menyimak dan mencatat. 
3. Kompetensi Sosial Guru dalam Proses Pembelajaran 
Setiap guru mempunyai kemampuan, kemampuan itu dipengaruhi dari 
individu, atau pembawaan dari lahir dan faktor lingkungan. Oleh karena itu 
kemampuan guru diperlukan dalam tugasnya sebagai pengajar untuk mengantarkan 
peserta didik melaksanakan proses pembelajaran secara aktif. 
Interaksi dalam proses pembelajaran merupakan kata kunci menuju 
keberhasilan suatu proses pembelajaran. Ada dua bentuk komunikasi agar tercipta 
interaksi antara guru dan siswa dalam proses pembelajaran yaitu: 1. komunikasi 
verbal, dan 2. komunikasi non verbal. Timbulnya interaksi dalam proses 
pembelajaran ditentukan oleh faktor: guru, siswa, tujuan pembelajaran, materi/isi 
pelajaran, metode penyajian, media yang digunakan, dan situasi dan kondisi kelas 
serta sistem evaluasi. 
a. Komunikasi Verbal 
Komunikasi verbal yang dilakukan oleh guru kepada siswa dalam hal ini 
komunikasi berarti bahasa atau sebagai perangkat simbol, dengan aturan untuk 
mengkombinasikan simbol-simbol tersebut, yang digunakan dan dipahami suatu 
komunitas. Bahasa verbal adalah sarana utama untuk menyatakan pikiran, perasaan 
dan maksud kita. Bahasa verbal menggunakan kata-kata yang merepresentasikan 
berbagai aspek realitas individu kita. Konsekuensinya, kata-kata adalah abstraksi 
realitas kita yang tidak mampu menimbulkan reaksi yang merupakan totalitas objek 
atau konsep yang diwakili kata-kata itu. 
20 
 
Ada tiga komponen wicara yaitu artikulasi, suara, kelancaran.
14
 Komunikasi 
verbal mencakup: 
1. Vocabulary (perbendaharaan kata-kata). Komunikasi tidak akan efektif bila 
pesan disampaikan dengan kata-kata yang tidak dimengerti, karena itu olah 
kata menjadi penting dalam berkomunikasi. 
2. Intonasi suara akan mempengaruhi arti pesan dramatik sehingga pesan akan 
menjadi lain artinya bila diucapkan dengan intonasi suara berbeda. Intonasi 
suara yang tidak proporsional merupakan hambatan dalam berkomunikasi. 
3. Fokus dan sistematis. Komunikasi akan efektif bila disampaikan secara 
sistematis, jelas, langsung pada pokok permasalahannya sehingga lebih 
mudah dimengerti. 
4. Racing (kecepatan). Komunikasi akan efektif dan sukses bila kecepatan bicara 
dapat diatur dengan baik, tidak terlalu cepat atau terlalu lambat. 
5. Humor dapat meningkatkan kehidupan yang bahagia. Dengan tertawa dapat 
membantu menghilangkan stress dan nyeri. Tertawa mempunyai hubungan 
fisik dan psikis dan harus diingat bahwa humor adalah merupakan satu-
satunya selingan dalam berkomunikasi. 
6. Timing (waktu yang tepat) adalah hal kritis yang perlu diperhatikan karena 
berkomunikasi akan berarti bila seseorang bersedia untuk berkomunikasi, 
artinya dapat menyediakan waktu untuk mendengar atau memperhatikan apa 
yang disampaikan.
15
 
b. Komunikasi Non Verbal 
Komunikasi non verbal adalah semua isyarat yang bukan kata-kata. 
Komunikasi non verbal mencakup semua rangsangan (kecuali rangsangan verbal) 
dalam suatu setting komunikasi, yang dihasilkan oleh individu dan penggunaan 
lingkungan oleh individu. Komunikasi non verbal mempunyai nilai pesan potensial 
bagi pengirim atau penerima, yang disengaja juga tidak disengaja sebagai dari bagian 
peristiwa komunikasi secara keseluruhan. Kita mengirim banyak pesan non verbal 
tanpa menyadari bahwa pesan-pesan tersebuit bermakna bagi orang lain. 
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Abdurrahman Mulyono, Pendidikan Bagi Anak kesulitan Belajar, (Cet. I; Jakarta: Rineka 
Cipta, 2003), h. 120. 
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Abdu Chaer, Psikolinguistik Kajian Teoritik (Cet. IV; Jakarta: Rineka Cipta, 2003), h. 77. 
21 
 
Setiap orang tampaknya tertarik pada pesan yang dikomunikasikan oleh 
gerakan tubuh, gerakan mata, ekspresi wajah, sosok tubuh, penggunaan jarak (ruang), 
kecepatan dan volume bicara, bahkan juga keheningan. Sayangnya, komunikasi non 
verbal begitu kompleks sehingga tidak mudah untuk memahaminya. Apalagi, jika 
tidak mempunyai cukup pengetahuan yang memungkinkan untuk membaca pikiran 
seseorang dari gerak-gerik, sosok tubuh, atau ekspresi wajah.  
Stephens dan Valentine mengungkapkan ada sepuluh perilaku non verbal 
yakni: 1. senyuman, 2. kontak pandang, 3. anggukan kepala, 4. gerak isyarat, 5. 
pakaian, 6. jarak interaksi, 7. sentuhan, 8. pengubahan posisi, 9. sikap badan, dan 10. 
susunan tempat duduk.
16
 
a. Ekspresi wajah, wajah merupakan sumber yang kaya dengan komunikasi, 
karena ekspresi wajah cerminan suasana emosi seseorang. 
b. Kontak mata, merupakan sinyal alamiah untuk berkomunikasi. Dengan 
mengadakan kontak mata selama berinteraksi atau tanya-jawab berarti orang 
tersebut terlibat dan menghargai lawan bicaranya dengan kemauan untuk 
memperhatikan bukan sekedar mendengarkan. Melalui kontak mata juga 
memberikan kesempatan pada orang lain untuk mengobservasi yang lainnya. 
c. Sentuhan, adalah bentuk komunikasi personal mengingat sentuhan lebih 
bersifat spontan dari pada komunikasi verbal. Beberapa pesan seperti 
perhatian yang sungguh-sungguh, dukungan emosional, kasih sayang atau 
simpati dan empati dapat dilakukan melalui sentuhan. 
d. Postur tubuh dan gaya berjalan. Cara seseorang berjalan, mendekati atau 
menjauhi siswa, duduk, berdiri dan bergerak memperlihatkan ekspresi dirinya. 
Postur tubuh dan gaya berjalan merefleksikan emosi, konsep diri dan tingkat 
kesehatannya. 
e. Suara, juga merupakan salah satu ungkapan perasaan dan pikiran seseorang 
yang dapat dijadikan komunikasi. 
f. Gerakan isyarat adalah yang dapat mempertegas pembicaraan. Menggunakan 
isyarat sebagai bagian total dari komunikasi seperti mengangguk-anggukkan 
kepala ketika siswa bertanya, mengerutkan kening dan menngeleng-gelengkan 
kepala ketika terdapat siswa yang bermain-main di kelas, mengetuk-mengetuk 
kaki atau menggerakkan tangan selama berbicara menunjukkan seseorang 
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dalam keadaan stress bingung atau sebagai upaya untuk menghilangkan 
stress.
17
 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa setiap perilaku verbal 
dan non verbal guru kepada siswanya mempunyai makna tersendiri dan dapat 
ditafsirkan oleh siswa. Oleh karena itu guru menjadi teladan yang baik bagi siswa 
perlu menerapkan perilaku komunikasi dan sikap yang baik untuk ditunjukkan 
kepada siswanya. Sehingga diharapkan supaya guru dapat menempatkan perilaku 
verbal dan non verbalnya secara terampil dan tepat kepada siswa maupun masyarakat 
lainnya. 
  
B. Konsep Peningkatan Proses Pembelajaran (Proses Belajar-Mengajar) 
1. Pengertian Belajar 
“Living is Learning”, merupakan sepenggal kalimat yang dikemukakan oleh 
Havighurst (1953). Dengan kalimat tersebut memberikan suatu gambaran bahwa: 
Belajar merupakan hal yang sangat penting, sehingga tidaklah mengherankan 
bahwa banyak orang ataupun ahli yang membicarakan masalah belajar. Hampir 
semua pengetahuan, sikap, keterampilan, perilaku manusia dibentuk, diubah dan 
berkembang melalui belajar.
18
  
Kegiatan belajar dapat berlangsung di mana dan kapan saja, di rumah, di 
sekolah, di masyarakat luas sekalipun. Karena itu tidaklah mengherankan bahwa 
belajar merupakan masalah bagi setiap manusia. Hal ini sejalan dengan Azhar Arsyad 
yang mendefenisikan bahwa belajar adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi 
pada diri setiap orang sepanjang hidupnya.
19
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Burns, D. D., Terapi Kognitif: Pendekatan Baru Bagi Penanganan Depresi, (Cet. I; Jakarta: 
Erlangga, 1988), h. 199. 
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Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum (Cet. IV; Yogyakarta: Andi, 2004), h. 165-166. 
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Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Cet. V; Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2003), h. 
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Salah satu pertanda bahwa seseorang itu telah belajar adalah adanya 
perubahan tingkah laku pada diri orang tersebut yang memungkinkan disebabkan 
oleh terjadinya perubahan pada tingkat pengetahuan, keterampilan, atau sikapnya. 
Belajar adalah suatu proses yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu 
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya 
sendiri dalam interaksi di lingkungan.
20
  
Menurut Lyle E. Bourne, Je, Bruce R, dalam Mustakim mengutip bahwa: 
“ekstrand learning as a relatively permanent change in behavior traceable so 
experience and practive” belajar adalah perubahan tingkah laku yang relative 
tetap yang diakibatkan oleh pengalaman dalam latihan.
21
 
Guru seharusnya diberikan kepercayaan untuk melaksanakan tugasnya 
melakukan proses belajar mengajar dengan baik. Kepada guru perlu diberikan 
dorongan dan suasana kondusif untuk menemukan berbagai alternative metode dan 
cara mengembangkan proses pembelajaran sesuai perkembangan zaman. Untuk dapat 
meningkatkan keterlibatannya dalam melaksanakan sebagai guru, dia harus 
memahami, menguasai, dan terampil menggunakan sumber-sumber belajar baru yang 
ada pada dirinya. Apabila guru tidak mampu menyesuaikan diri dengan 
perkembangan perubahan, maka guru tersebut akan mudah ditinggalkan oleh 
muridnya.
22
 
Satu kunci pokok tugas dan kedudukan guru sebagai tenaga profesional 
menurut ketentuan pasal 44 UU guru dan dosen adalah:  
Guru dan dosen sebagai agen pembelajaran (learning agent) yang berfungsi 
meningkatkan kualitas pendidikan nasional. Sebagai agen pembelajaran guru 
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Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Cet. V; Jakarta: PT Rineka 
Cipta, 1997), h. 2. 
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Mustakim, Psikologi Pendidikan (Cet. I; Semarang: Pustaka Belajar, 2001), h. 33. 
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memiliki peran sentral dan cukup strategis antara lain sebagai fasilitator, 
motivator, pemacu, perekayasa pembelajaran, dan pemberi inspirasi belajar bagi 
peseta didik.
23
 
Seorang guru hendaknya mengetahui bagaimana cara murid belajar dengan 
baik dan berhasil. Berikut ini adalah unsur-unsur pokok yang perlu diperhatikan 
dalam masalah belajar, yaitu: 
a. Kegairahan dan kesediaan belajar. Seorang guru yang berpengalaman, 
tidaklah berusaha mendorong muridnya untuk mempelajari sesuatu di luar 
kemampuannya. Guru harus memperhatikan keadaan murid, tingkat 
pertumbuhan dan perbedaan perorangan yang terdapat di antara mereka. 
b. Membangkitkan minat murid. Guru harus menjaga aturan kelas, dan 
menjadikan murid bergairah menerima pelajaran. Jalan untuk itu adalah 
membangkitkan minat murid dengan berusaha memenuhi keperluan mereka, 
menjaga bakanya, serta mengarahkannya kepada yang benar. 
c. Menumbuhkan sikap dan bakat yang baik. Kegiatan yang dilakukan anak 
didik dalam belajar, membangkitkan minat dan keperluannya, pembentukan 
berbagai bakat dan sikap, yang menjadi bagian dari kepribadian mereka. 
d. Mengatur proses belajar-mengajar dan mengatur pengalaman belajar serta 
kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengannya, adalah faktor utama dalam 
berhasilnya proses belajar mengajar, karena dapat memudahkan murid untuk 
memperoleh pengalaman tersebut dan dalam memanfaatkannya. 
e. Berpindahnya pengaruh belajar dan pelaksanaannya ke dalam kehidupan 
nyata. Agar belajar berhasil dan berguna dalam kehidupan di luar sekolah, 
maka guru seharusnya mengerti dasar-dasar yang memungkinkan terjadinya 
perpindahan pengaruh belajar ke dalam kehidupan di luar sekolah. 
f. Hubungan manusiawi dalam proses belajar. Proses belajar dapat berjalan 
lancar atau bahkan sebaliknya, tergantung kepada huungan sosial dalam kelas 
antara guru dan murid dan diantara murid dengan sesame mereka. Oleh 
karena itu guru harus memahami berbagai hubungan sosial dalam proses 
belajar-mengajar.
24
 
Dalam belajar yang terpenting adalah proses bukan hasil yang diperolehnya. 
Artinya belajar harus diperoleh dengan usaha sendiri, adapun orang lain itu hanya 
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sebagai perantara atau penunjang dalam kegiatan belajar agar belajar itu mendapatkan 
hasil baik. 
2. Pengertian Mengajar 
Mengajar pada dasarnya merupakan suatu usaha untuk menciptakan kondisi 
atau sistem lingkungan yang mendukung dan memungkinkan untuk berlangsunya 
proses belajar.
25
 Kalau belajar dikatakan milik siswa maka mengajar sebagai kegiatan 
guru, sehingga dapat dikatakan bahwa gurulah yang memegang kunci dalam proses 
belajar mengajar di kelas. 
Kata “teach” atau mengajar berasal dari bahasa Inggris kuno, yaitu taecan. 
Kata ini berasal dari bahasa Jerman kuno (old teutenic) taikjan, yang berasal dari kata 
dasar teik, yang berarti memperlihatkan. Kata tersebut juga ditemukan dalam bahasa 
Sansakerta dic. Yang dalam bahasa Jerman kuno dikenal dengan deik. Istilah 
mengajar (teach) juga berhubungan dengan token yang berarti simbol. Kata token 
juga berasal dari bahasa Jerman kuno taiknom, yaitu pengetahuan dari taikjan. Dalam 
bahasa Inggris kuno taecan berarti to teach (mengajar). Dengan demikian, token dan 
teach secara historis memiliki keterkaitan. To teach (mengajar) dilihat dari asal usul 
katanya berarti memperlihatkan sesuatu kepada seseorang melalui tanda atau simbol; 
penggunaan tanda atau simbol itu dimaksudkan untuk membangkitkan atau 
menumbuhkan respons mengenai kejadian, seseorang, observasi, penemuan, dan lain 
sebagainya. Sejak tahun 1500-an, definisi mengajar (teaching), mengalami 
perkembangan secara terus menerus.
26
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Secara deskriptif mengajar diartikan sebagai proses penyampaian informasi 
atau pengetahuan dari guru ke kepada siswa. Proses penyampaian itu sering juga 
dianggap sebagai proses mentransfer ilmu. Untuk proses mengajar, sebagai proses 
menyampaikan pengetahuan akan lebih tepat jika diartikan dengan menanamkan ilmu 
pengatahuan seperti yang dikemukakan Smith (1987) bahwa mengajar adalah 
menanamkan pengatahuan atau keterampilan (teaching is imparting knowledge or 
skill).
27
 
Kegiatan mengajar tidak dapat dilepaskan dari belajar, sebab keduanya 
merupakan dua sisi dari sebuah mata uang. Mengajar merupakan suatu upaya yang 
dilakukan guru agar siswa belajar.
28
 Kalau kita membaca buku tentang pendidikan, 
sering kita dapati istilah “pendidik” untuk mengganti perkataan “guru” yang sudah 
lebih umum dikenal dan dipakai oleh masyarakat. Di samping itu, kita selalu 
mendengar bahwa pekerjaan guru ialah “mengajar” murid-murid. Jadi, nyatalah 
bahwa kedua kata “mendidik dan mengajar” sama-sama digunakan terhadap 
pekerjaan guru. Adakah perbedaan antara keduanya? Pada hakikatnya, antara 
mengajar dan mendidik itu tidak ada perbedaan yang tegas. Keduanya tidak dapat 
dipisahkan. Siapa yang mengajar, maka ia jugalah yang mendidik; dan siapa hendak 
mendidik, harus juga mengajar.
29
 
Sebagai proses menyampaikan atau menanamkan ilmu pengetahuan, maka 
mengajar memiliki beberapa karakteristik sebagai berikut:
30
 
a. Proses pengajaran berorientasi pada guru (teacher centered) 
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b. Siswa sebagai objek belajar 
c. Kegiatan pengajaran terjadi pada tempat dan waktu tertentu 
d. Tujuan utama pengajaran adalah penguasaan materi pelajaran 
3. Pengertian Proses Pembelajaran 
Dalam konteks implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan mengajar 
bukan hanya sekedar menyampaikan materi pelajaran, akan tetapi juga dimaknai 
sebagai proses mengatur lingkungan agar supaya siswa belajar. Makna lain mengajar 
yang demikian dalam kurikulum KTSP ini sering diistilahkan dengan pembelajaran. 
Kata “pembelajaran” adalah terjemahan dari “instruction”, yang banyak 
dipakai dalam dunia pendidikan di Amerika Serikat. Istilah ini banyak dipengaruhi 
oleh aliran psikologi kognitif-holistik, yang menempatkan siswa sebagai sumber dari 
kegiatan. Selain itu, istilah ini juga dipengaruhi oleh perkembangan teknologi yang 
diasumsikan dapat mempermudah siswa mempelajari segala sesuatu lewat berbagai 
media. Hal inilah yang mendorong terjadinya perubahan peranan guru dalam 
mengelola proses belajar mengajar, dari guru sebagai sumber belajar menjadi guru 
sebagai fasilitator dalam belajar mengajar.
31
 
Dalam istilah “pembelajaran” siswa diposisikan sebagai subjek belajar yang 
memegang peranan yang utama, sehingga dalam proses belajar mengajar siswa 
dituntut beraktivitas secara penuh bahkan secara individual mempelajari bahan 
pelajaran. Guru lebih banyak berpera sebagai fasilitator, me-manage berbagai sumber 
dan fasilitas untuk dipelajari siswa. Sedangkan kalau dalam istilah mengajar 
“pengajaran” menenmpatkan guru sebagai pemeran utama memberikan informasi.32 
Pembelajaran adalah operasionalisasi dari kurikulum. Pembelajaran di sekolah 
terjadi apabila terdapat interaksi antara siswa dengan lingkungan belajar yang diatur 
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28 
 
oleh guru untuk mencapai tujuan pembelajaran.
33
 Kaitannya dengan kompetensi 
sosial guru, peserta didik sebagai makhluk sosial dan makhluk etis maka dalam 
pembelajaran peserta didik diperlakukan secara wajar dan bertujuan agar tercapai 
optimalisasi potensi pada diri masing-masing peserta didik, memahami dan  
menerapkan prinsip belajar humanistic yang beranggapan bahwa keberhasilan belajar 
ditentukan oleh kemapuan yang ada pada diri peserta didik.
34
 Pengaturan lingkungan 
pembelajaran merupakan faktor penting bagi guru dalam menyelenggarakan proses 
pembelajaran di sekolah. Pengaturan lingkungan yang baik menyebabkan kegiatan 
mengajar guru efektif yang dapat membawa siswa belajar yang efektif pula. 
Dalam proses pembelajaran perlu memperhatikan beberapa hal sebagai 
berikut: 
a. Pembelajran harus lebih menekankan pada praktik, baik laboratorium maupun 
masyarakat dan dunia kerja (dunia usaha). 
b. Pembelajaran harus dapat menjalin hubungan sekolah dengan masyarakat. 
c. Perlu dikembangkan iklim pembelajaran yang demokratis dan terbuka melalui 
pembelajaran terpadu, partisipatif, dan sejenisnya. 
d. Pembelajaran perlu lebih ditekankan pada masalah-masalah aktual yang 
secara langsung berkaitan dengan kehidupan nyata yang ada di masyarakat. 
e. Perlu dikembangkan suatu model pembelajaran “moving class” untuk setiap 
bidang studi dan kelas merupakan laboratorium untuk masing-masing bidang 
studi.
35
 
Untuk melaksankan pembelajaran efektif, guru menciptakan suasana belajar 
yang aktif, guru mempergunakan banyak metode mengajar, guru memotivasi siswa 
untuk belajar, guru menerapkan kurikulum yang baik dan seimbang, guru 
mempertimbangkan perbedaan individual, guru membuat perencanaan pembelajaran, 
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guru memberikan sugesti kepada siswa, guru memiliki keberanian menghadapi para 
siswanya, guru mampu menciptakan suasana yang demokratis, guru memberikan 
masalah yang merangsang siswa untuk berpikir, pembelajran yang integritas, 
menghubungkan pembelajaran dengan kehidupan yang nyata di masyarakat, guru 
banyak memberi kebebasan pada siswa, guru memberikan pengajaran remedial. 
Peran guru terutama pada jenjang pendidikan dasar, tidak mungkin dapat 
digantikan oleh perangkat yang lain, sebab siswa adalah organisme yang sedang 
berkembang dengan memerlukan bimbingan dan bantuan orang dewasa. Peran guru 
dalam proses pembelajaran, bukan hanya sebagai model atau teladan bagi siswa yang 
diajarnya, tetapi juga sebagai pengelola pembelajaran (Manager of Learning).
36
 
Keberhasilan pembelajaran kepada peserta didik sangat ditentukan oleh guru, 
karena guru adalah pemimpin pembelajaran, fasilitator, dan sekaligus merupakan 
pusat inisiatif pembelajaran. Itulah sebabnya, guru harus senantiasa mengembangkan 
kemampuan dirinya. Guru perlu memiliki standar profesi dengan menguasai materi 
serta strategi pembelajaran dan dapat mendorong siswanya untuk belajar bersungguh-
sungguh. 
Pembelajaran merupakan sistem yang kompleks yang keberhasilannya dapat 
dilihat dari dua aspek yang sama pentingnya, yaitu aspek produk dan aspek proses. 
Hasil belajar berkaitan dengan pencapaian dalam memperoleh kemampuan sesuai 
dengan tujuan yang direncanakan,
37
 sedangkan proses pembelajaran merupakan 
rangkaian kegiatan yang melibatkan berbagai komponen, yaitu guru, siswa, sarana 
dan media yang tersedia, serta lingkungan pembelajaran.
38
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Berdasarkan penelitian Don Tapscott, mendeskripsikan sikap dan budaya 
dalam proses pembelajaran dalam nex-generation (generasi muda) sebagai berikut: 
1. Kecendrungan untuk berpikir bebas 
2. Keterbukaan emosional dan intelektual 
3. Budaya inklusivisme (keterbukaan dan semangat kerja sama) 
4. Kebebasan untuk menyatakan sesuatu 
5. Budaya inovasi 
6. Budaya kematangan 
7. Budaya untuk menyelidiki (investigasi) 
8. Kekinian (immediate) 
9. Kepekaan terhadap pengaruh interes korporasi (kepentingan pihak lain) 
10. Kebudayaan otentik (kepercayaan diri serta kejujuran).39 
Berdasarkan pada beberapa sikap dan budaya tersebut di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa proses pembelajaran sekarang ini sangat menunjang peserta didik 
untuk berpikir jauh lebih maju dan berwawasan luas serta mendukung munculnya 
pengetahuan baru yang ditandai dengan ciptaan-ciptaan yang juga dipergunakan dan 
diberdayakan dalam dunia pendidikan sebagai wujud inovasi era modern.  
Sebagai kesimpulan dalam pembahasan bab ini, bahwa seorang guru dituntut 
untuk memahami dan mengaktualisasikan kompetensi sebagai pendidik, yaitu 
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi 
professional. Dalam pembahasan skripsi ini peneliti memaparkan lebih gamblang dan 
mencoba mengkaji lebih jauh tentang pengaruh kompetensi sosial guru terhadap 
peningkatan proses pembelajaran. Secara teoritis penulis dapat menyimpulkan bahwa 
kompetensi sosial guru berupa bentuk komunikasi seorang guru yakni komunikasi 
verbal dan komunikasi non verbal memiliki pengaruh yang dapat meningkatkan 
proses pembelajaran. 
                                                          
39
H.A.R. Tilar, Membenahi Pendidikan Nasional (Cet. I; Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h. 124-
128. 
31 
 
  
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Populasi dan Sampel 
Dalam kegiatan penelitian, penentuan objek penelitian sangatlah penting. 
Objek penelitian sebagai sasaran untuk mendapatkan dan mengumpulkan datanya 
namun dalam kegiatan penelitian untuk menjangkau keseluruhan dari objek tersebut 
tidak mungkin dilakukan, untuk mengatasinya digunakan sampel untuk mendapatkan 
dan mengumpulkan karakteristik yang berbeda pada populasi. 
Untuk lebih jelasnya, penulis akan menguraikan pengertian populasi dan 
sampel yang dikemukakan oleh para ahli sebagai berikut: 
1. Populasi 
Menurut Ine Amirman Yousda populasi adalah “keseluruhan objek yang 
diteliti baik berupa orang, benda, kejadian, nilai maupun hal-hal yang terjadi.”1 
Menurut Nana Sudjana dan Ibrahim mengemukakan bahwa: 
Populasi maknanya berkaitan dengan elemen yakni tempat memperolehnya 
informasi, elemen tersebut berupa keluarga, individu, rumah tangga, kelompok 
sosial, sekolah, kelas organisasi, dan lain-lain.
2
 
Suharsimi Arikunto mengemukakan bahwa populasi adalah “keseluruhan 
objek penelitian yakni sekumpulan dari sejumlah elemen pengamatan atau obyek 
yang menjadi perhatian kita.”3 Populasi menggambarkan suatu yang sifatnya ideal 
atau teoritis. Populasi dibedakan menjadi 2 jenis, yaitu populasi orang dan populasi 
                                                          
1
Ine Amirman Yousda dan Zainal Arifin, Penelitian dan Statistik Penelitian (Cet. I; Jakarta: 
Bumi Aksara, 1993), h. 138. 
2
Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan (Cet. I; Bandung: Sinar 
Baru, 1989), h. 16. 
3
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Cet. VIII; Bandung : Sinar Baru, 2001),  h. 84. 
31 
32 
 
  
data. Populasi orang adalah individu yang menjadi atas keseluruhan karakteristik 
yang menjadi obyek perhatian kita. 
Dari beberapa defenisi di atas yang telah dikemukakan dapat disimpulkan 
bahwa yang dimaksud dengan populasi adalah semua elemen atau unsur yang ada 
dalam wilayah penelitian baik berupa orang, benda, kejadian, nilai maupun hal-hal 
yang terjadi sebagai sarana untuk mendapatkan dan mengumpulkan data. 
Dalam penelitian ini, yang menjadi populasi adalah guru yang mengajar di 
SMA Negeri 11 Makassar. Jumlah tenaga kependidikan di SMA Negeri 11 Makassar 
berjumlah 85 orang, dengan rincian sebagai berikut: 
a. 1 orang kepala sekolah, 
b. 4 orang wakil kepala sekolah, 
c. 66 orang guru tenaga pengajar, dan 
d. 14 orang tenaga administrasi (tata usaha). 
Namun yang hanya diambil sebagai populasi adalah guru yang aktif mengajar 
di kelas dalam proses pembelajaran. 
Sedangkan untuk siswa mulai dari kelas X 1-10 khusus, XI IPA 1-6 dan IPS 
1-3, XII IPA 1-6 dan IPS 1-3. Jadi, secara keseluruhan terdapat 1.113 orang siswa 
yang terbagi ke dalam 28 kelas. Namun yang diambil sebagai populasi adalah siswa-
siswi di SMA Negeri 11 Makassar yang masih aktif. 
2. Sampel 
Sampel adalah sebagian dari populasi yang diambil melalui cara-cara tertentu, 
jelas dan lengkap yang dipandang dapat mewakili populasi.
4
 Dan secara sederhana 
sampel diartikan sebagian dari populasi untuk mewakili seluruh populasi. 
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Adapun yang dijadikan sampel dalam penelitian ini siswa-siswi SMA Negeri 
11 Makassar kelas X, XI IPA dan IPS, XII IPA dan IPS yang menunjukkan pada 
tingkatan kelas sehingga sampel penelititan harus diambil dari perwakilan kelas-kelas 
tersebut, maka penulis menggunakan stratified sampling (sampling 
berstrata/bertingkat). Stratified sampling digunakan jika populasi terdiri dari 
golongan-golongan yang mempunyai susunan bertingkat.
5
 
Mengingat jumlah populasi yang cukup banyak, maka peneliti menggunakan 
teknik proportional stratified random sampling dengan menetapkan 2 orang sebagai 
proporsi sampel pada masing-masing stratum (tingkatan kelas) yang diambil secara 
acak. Jadi, secara keseluruhan dengan proporsi 2 orang tiap kelas dari 28 kelas 
diperoleh sampel sebanyak 56 orang. 
 
B. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun proses pengumpulan data peneliti menempuh beberapa tahapan 
menjadi dua bagian yaitu tahap persiapan dan tahap pelaksanaan yaitu: 
1. Tahap persiapan 
Pada tahap ini peneliti mempersiapkan hal-hal yang berkaitan dengan 
penelitian lapangan yang akan dilakukan, baik masalah penyusunan penerapan 
instrumen penelitian dan kelengkapan persuratan yang dilakukan. 
2. Tahap pelaksanaan 
Pada tahap ini peneliti mengumpulkan data dalam suatu penelitian adalah 
salah satu langkah yang sangat penting dalam proses penelitian.  
Adapun metode yang dipakai dalam mengumpulkan data yang diteliti adalah 
dilakukan dengan teknik dokumentasi, yaitu mengumpulkan data dengan membaca 
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sejumlah literatur, karya-karya yang memuat informasi yang erat kaitannya dengan 
objek yang dikaji.  
Dengan menggunakan data atau informasi yang diperoleh kemudian dikutip 
dengan cara: 
a. Kutipan langsung, yaitu penulis mengutip langsung dari berbagai literatur, 
karya-karya ilmiah yang dapat menunjang variabel yang akan diteliti. 
b. Tidak langsung, yaitu penulis mengutip berbagai literatur, karya-karya ilmiah, 
kemudian menuangkan dalam bentuk intisari.   
 
C. Instrument Pengumpulan Data 
Berbicara tentang instrumen pengumpulan data, memang sangatlah penting di 
dalam mengadakan penelitian di lapangan. Suharsimi Arikunto mengemukakan 
bahwa instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan 
oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi 
sistematis dan dipermudah olehnya.
6
 
1. Wawancara 
Wawancara yaitu suatu kegiatan dilakukan untuk mendapatkan informasi 
secara langsung dengan mengungkapkan pertanyaan-pertanyaan pada para 
responden.
7
 
Interview yang sering juga disebut dengan wawancara atau kuesioner lisan, 
adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara (Interviewer) untuk 
memperoleh informasi dari terwawancara (Interviewed).
8
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Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin 
melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti 
dan juga mengetahui apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden secara 
mendalam dan jumlah respondennya sedikit lebih kecil.
9
 
Dalam penelitian ini peneliti melakukan wawancara pada guru dan siswa yang 
diambil secara acak masing-masing 3 orang. Teknik wawancara yang digunakan 
adalah menggunakan wawancara tidak terstruktur. Hal ini untuk memudahkan 
responden memberikan informasi kepada peneliti sesuai pengalaman responden 
tentang bagaimana komunikasi verbal dan non verbal guru sebagai kompetensi sosial 
guru dalam proses pembelajaran. 
2. Angket (kuesioner) 
Angket (kuesioner) adalah sejumlah pernyataan tertulis yang digunakan untuk 
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau hal-
hal yang ia ketahui. Kuesioner dapat juga disebut sebagai wawancara tertulis, karena 
isi kuesioner merupakan suatu kegiatan rangkaian pertanyaan tertulis yang ditujukan 
kepada responden diisi sendiri oleh responden, sedangkan wawancara lisan dilakukan 
dengan tatap muka dan pewawancara. Kuesioner juga merupakan teknik 
pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang diukur 
dan tahu apa yang bisa diharapakan dari responden.
10
 
Metode angket (kuesioner) dilakukan untuk pengumpulan data-data mengenai 
sejauh mana respon siswa tentang Pengaruh Kompetensi Sosial Guru terhadap 
Peningkatan Proses Pembelajaran di SMA Negeri 11 Makassar. Dalam penelitian ini 
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angket disebarkan sebanyak 56 kepada 56 jumlah responden, dengan teknik 
penyebaran dilakukan secara langsung kepada siswa. 
 
D. Teknik Analisis Data 
Sesuai data yang dikumpulkan secara lengkap melalui penelitian lapangan 
atau literatur, maka proses selanjutnya adalah analisis dengan menggunakan: 
1. Analisis statistik deskriptif, yaitu suatu cara yang digunakan untuk mengolah 
data dengan menggambarkan atau melukiskan obyek penelitian, berdasarkan 
fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya dengan menggunakan tabel 
frekuensi atau tabel persentase, dengan rumus: 
 
P = 
N
F
 x 100% 
Keterangan :  P = Angka persentase 
 F = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
 N = Number of Cases (Jumlah frekuensi/banyaknya 
individu)
11
 
2. Analisis statistik inferensial, yaitu dengan menggunakan regresi linier 
sederhana. Metode yang menonjolkan analisis pengaruh adalah korelasi dan 
regresi. Analisis regresi berguna untuk melihat besarnya pengaruh satu 
variabel bebas.
12
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Dari penjelasan di atas, maka penulis menggunakan rumus regresi untuk 
menganalisis data. Data yang diperoleh dari penelitian ini dianalisis dengan 
menggunakan perhitungan “persamaan regresi” dengan rumus sebagai berikut: 
 
a. Y  =  a + b X 
b. a    =  ̅   b  ̅  
c. b    = 
22 )()(
)).(()(
XXn
YXXYn


  
d. Syx =
   
2
2


n
xybyay
 
e. Sb = 
n
x
x
Syx
2
2 )(
 
f. Th = 
sb
b 
 
Keterangan : 
Y  =  Nilai yang diprediksi 
A =  Konstanta atau bila harga X = 0 
B =  Koefisien regresi 
X =  Nilai variabel independen
13
 
Y        =  Nilai Dependent variabel yang sesungguhnya 
Sxy     =  Standar error variabel Y berdasarkan variabel X yang diketahui 
Sb =  Simpangan baku/Kesalahan baku 
Th =  T-hitung/Hasil regresi  
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g. Pengujian Hipotesis  
H0   :   β   =  0    
H1   :   β   ≠  0 
Kriteria : 
 H0    : diterima, jika:  
 
— tt   ≤  th  ≤  tt 
            atau,     
H1    : diterima, jika :  
 
 th    >  tt 
             atau, 
 
— th    <  — tt 
 
h. Grafik Pengujian14  
 
Daerah Penolakan 
         H0                                                                                                                          Daerah Penolakan 
 
H0                                                                     H0     
 
— tt                               0                                    tt  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Profil SMA Negeri 11 Makassar 
Sebelum membahas tentang kompetensi sosial guru, terlebih dahulu penulis 
mencoba untuk memaparkan tentang profil SMA Negeri 11 Makassar yang 
mencakup beberapa aspek sebagai berikut:  
1. Riwayat Singkat Pendirian dan Pembinaan 
SMA Negeri 11 Makassar adalah salah satu sekolah menengah hasil dari 
peralihan SMA PPSP IKIP Ujung Pandang. Hal ini sesuai SK Mendikbud No. 
0709/C/1986 tanggal 22 Desember 1987 yang pelaksanaan operasionalnya berlaku 
sejak mulai tanggal 01 Juli 1987. Peralihan tersebut mencakup pelimpahan wewenang 
dan pengelolaan sekolah secara menyeluruh. 
Realisasi dan pelaksanaan SK tersebut, sesuai data dan potensi yang dimiliki 
sekolah maka SMA Negeri 11 Makassar adalah SMA Negeri dengan status tipe “A” 
sesuai dengan perkembangannya. Berbagai macam hambatan dan tantangan yang 
dialami, banyak kenangan manis maupun pahit yang telah dirasakan oleh warga SMA 
Negeri 11 Makassar, Kepala Sekolah yang telah memimpin yakni: 
a. Kepala Sekolah Pertama : Dra. Hj. Isa Muhammad (1987 – 1999) 
b. Kepala Sekolah Kedua : Drs. H. Arifin Taibe (1999 – 2003) 
c. Kepala Sekolah Ketiga : Drs. H. Muh. Bahri (2003 – 2006) 
d. Kepala Sekolah Keempat : Drs. Aminuddin Mustafa (2006 – sekarang)1 
 
 
                                                          
1
Sumber data dari bapak Drs. Aminuddin Mustafa, Kepala Sekolah SMA Negeri 11 Makassar, 
(diperoleh Senin, 17 Oktober 2011). 
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2. Kegiatan Operasional Pada Umumnya 
Sejak tahun 1987 SMA Negeri 11 Makassar telah berhasil menamatkan siswa 
sebanyak 11 kali dengan persentase kelulusan 97% dari jumlah peserta tiap tahunnya. 
Sehari setelah perayaan HUT RI yang ke 54 tepatnya tanggal 18 Agustus 1999 
dilaksanakan acara penggantian dan pelantikan Kepala Sekolah sekaligus 
penandatanganan berita acara serah terima jabatan dari jabatan lama Dra. Isa 
Muhammad kepada pejabat baru Drs. H. Arifin Taibe yang disaksikan langsung oleh 
Kakandep Diknas, guru-guru dan staf tata usaha SMA Negeri 11 Makassar. 
Selanjutnya pada tanggal 01 Agustus 2003 serah terima dari Kepala sekolah 
kedua Drs. H. Arifin Taibe kepada Kepala Sekolah Baru Drs. H. Muh. Bahri yang 
disaksikan olek kepala Dinas P & K kota Makassar, Ka Subdin Pendidikan 
Menengah dan Stafnya. Guru-guru dan staf tata usaha SMA Negeri 11 Makassar, 
kemudian pada tanggal 14 Juli 2006 serah terima dari Kepala Sekolah ketiga Drs. H. 
Muh. Bahri kepada Kepala Sekolah baru Drs. Aminuddin Mustafa yang disaksikan 
oleh Kepala Dinas Kota Makassar, guru dan staf tata usaha SMA Negeri 11 
Makassar.
2
 
3. Visi dan Misi SMA Negeri 11 Makassar 
Visi : 
“Menghasilkan lulusan berkualitas dan berwawasan imtaq serta memiliki daya 
saing di bidang Akademik dan Non Akademik”.  
a. Bersaing dalam lomba penghayatan dan pengamalan keagamaan (IMTAQ) 
b. Bersaing dalam kualitas kelulusan ujian Nasional 
c. Bersaing dalam SNM-PTN 
                                                          
2
Sumber data dari bapak Drs. Abdul Hakim, M.Pd., Wakasek Humas SMA Negeri 11 
Makassar, (diperoleh Senin, 17 Oktober 2011).  
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d. Bersaing dalam lomba MIPAS 
e. Bersaing dalam penguasaan teknologi informatika 
f. Bersaing dalam lomba keterampilan berbahasa asing 
g. Bersaing dalam lomba karya tulis/lomba Karya Ilmiah Remaja 
h. Bersaing dalam pelaksanaan Wawasan Wiyata mandala 
i. Bersaing dalam penampilan sekolah 
Misi : 
a. Meningkatkan kualitas pendidikan, pembelajaran dan pelatihan 
b. Meningkatkan semangat persaingan secara positif 
c. Membantu mengenali potensi diri setiap siswa untuk dikembangkan secara 
optimal 
d. Menumbuhkembangkan penghayatan terhadap ajaran Agama yang dianut 
dalam rangka meningkatkan kualitas keimanan dan ketaqwaan terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa 
e. Meningkatkan kualitas sarana dan prasarana sekolah 
f. Menumbuhkan kesadaran Orang Tua/Wali Siswa, masyarakat dunia usaha, 
dan industri untuk membantu meningkatkan mutu pendidikan dan sekolah 
g. Meningkatkan kinerja, tanggung jawab disiplin dan kepedulian perangkat 
sekolah terhadap penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran di sekolah 
h. Menintegrasikan pendekatan life skill (kecakapan hidup/keterampilan) ke 
dalam program pembelajaran pada setiap mata pelajaran 
i. Mengembangkan pemanfaatan Teknologi Informtika (komputer).3 
 
                                                          
3
Sumber data dari bapak Drs. H. MB. Jaharuddin, Wakasek Kurikulum SMA Negeri 11 
Makassar, (diperoleh Senin, 17 Oktober 2011). 
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4. Personil 
a. Pimpinan Sekolah 
Tabel 1 
No. NAMA JABATAN 
1. Drs. Aminuddin Mustafa Kepala Sekolah 
2. Drs. Abdul Hakim, M.Pd. Wakasek Humas 
3. Drs. Abdul Waris Wakasek Sarana dan Prasarana 
4. Drs. H. MB. Jaharuddin Wakasek Urusan Kurikulum 
5. Syamsuddin, S.Pd. Wakasek Kesiswaan 
Sumber Data: Tata Usaha SMA Negeri 11 Makassar 
b. Tenaga Pengajar 
Tabel 2 
No. NAMA MATA PELAJARAN 
1. Drs. Pabilang Bohari Penjaskes  
2. Drs. H. Abdul Hakim, M.Pd. Penjaskes  
3. Drs. Mahmuddin  Penjaskes  
4. Drs. Nurdin  Penjaskes  
5. Drs. Arsyad T Sejarah  
6. Dra. Hj. Juhriah Abu Sejarah  
7. Dra. Kiki Suprohadini Bahasa Inggris 
8. Abdul Halim, S.Pd. Bahasa Inggris 
9. Nikmawati, S.Pd. Bahasa Inggris 
10. Rahmaniar Yusrianti, S.Pd. Bahasa Inggris 
11. Drs. Asnawan  Bahasa Inggris 
12. Drs. Mustaming Saing Bahasa Inggris 
13. Haryati Thamrin, S.Pd. Bahasa Inggris 
14. Dra. Sukira  Bahasa Indonesia 
15. Kilian Riady Bahasa Indonesia 
16. Dra. Rosmawati  Bahasa Indonesia 
17. Dra. Nurdiani  Bahasa Indonesia 
18. Dra. Roslaena  Bahasa Indonesia 
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19. Dra. Dede Sumiati, M.Pd. Bahasa Indonesia 
20. Dra. Hj. Suttariah Raba Agama Islam 
21. Drs. Muhammad Tabil Agama Islam 
22. Dra. Hj. Elvi Hasan Agama Islam 
23. Pdt. Yustinus, STH. Agama Kristen 
24. Herniati Hasan, S.Pd. PKn 
25. Dra. Since  PKn 
26. Dra. Hj. Nurhajar  PKn 
27. Dra. Andi Dalaintang PKn/Tata Negara 
28. Drs. Fatahuddin  Sosiologi 
29. Muhayang, S.Pd. Sosiologi 
30. Drs. Muliadi  Matematika  
31. Dra. Hj. Rahmatullah  Matematika 
32. Drs. Muhammad Anis M. Matematika 
33. Dra. Kalsum  Matematika 
34. Sultan Rahim, S.Pd. Matematika 
35. Nurfaisah, S.Pd. Matematika 
36. Dra. Hj. Hartati  Fisika  
37. Dra. Hj. Marlina  Fisika 
38. Hartatia, S.Pd. Fisika 
39. Dra. St. Warda  Fisika 
40. Asmarani Hafid  Fisika 
41. Dra. Hj. St. Rabiah  Fisika 
42. Drs. Abdul Waris Biologi 
43. Syamsuddin, S.Pd. Biologi 
44. Siti Rahmawati, S.Pd. Biologi 
45. Dra. Hj. Nurhasanah Biologi 
46. Dra. St. Nurwahda  Kimia 
47. Dra. Agustinawati  Kimia 
48. Maryati, S.Pd. Kimia 
49. Drs. Syafrullah  Kimia 
50. Drs. H. Saifullah Ekonomi  
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51. Nurhayati B, SE. Ekonomi 
52. Drs. Ansar  Ekonomi 
53. Drs. H. MB. Jaharuddin  Akuntansi 
54. Nuhare, S.Pd. Geografi  
55. Margaretha, S.Pd. Geografi  
56. Dra. Hj. Masdiana  Guru BK 
57. Dra. Kurnia, M.Si. Guru BK 
58. Drs. H. Djafar Kulle Guru BK 
59. Drs. Fahrim  Guru BK 
60. Hasan Basri, S.Pd. Bahasa Arab 
61. Suarny, S.Pd. Bahasa Jerman 
62. A. Indra Malik TIK 
63. Ramli, S.Pd. TIK 
64. Yusman, S.Pd. TIK 
65. Alamsyah HM, S.Pai Bahasa Asing 
66 Dra. Hj. Sri subekti Sejarah 
Sumber Data: Tata Usaha SMA Negeri 11 Makassar 
c. Tenaga Administrasi 
Tabel 3 
No. NAMA JABATAN 
1. Hj. St. Aisyah Haruna, S.Sos. Kepala Tata Usaha 
2. Dra. Candra Purnawati Pegawai 
3. Alson Muhidin, S.Sos. Pegawai 
4. Muhammad Anwar Pegawai 
5. Hayati Hasanuddin Pegawai 
6. Ronny Lintang Pegawai 
7. Mansur Pegawai 
8. Nurlia Honorer 
9. Ernawati Honorer 
10. Hasma Honorer 
11. Arfan Honorer 
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12. Baso Dg. Tayang Honorer 
13. Mudding Honorer 
14. Yusri Yusuf Honorer 
Sumber Data: Tata Usaha SMA Negeri 11 Makassar 
 
5. Keadaan Siswa 
Siswa SMA Negeri 11 Makassar sebagai salah satu komponen adalah mereka 
yang telah dinyatakan lulus ujian seleksi yang diselenggarakan tiap tahun ajaran baru 
oleh sekolah dan sebagian adalah pindahan dari sekolah sederajat. Untuk tahun ajaran 
2011/2012 ini, siswa SMA Negeri 11 Makassar berjumlah 1.113 orang, yaitu : 
a. Kelas X terdiri dari 10 kelas, yaitu: 
1) Kelas X 1 terdiri 40 siswa 6)  Kelas X 6 terdiri 40 siswa 
2) Kelas X 2 terdiri 40 siswa 7)  Kelas X 7 terdiri 40 siswa 
3) Kelas X 3 terdiri 40 siswa 8)  Kelas X 8 terdiri 41 siswa 
4) Kelas X 4 terdiri 40 siswa 9)  Kelas X 9 terdiri 40 siswa 
5) Kelas X 5 terdiri 40 siswa 10) Kelas X 10 terdiri 37 siswa 
b. Kelas XI terdiri dari 9 kelas, yaitu: 
1) Kelas XI IPA 1 terdiri 39 siswa 6) Kelas XI IPA 6 terdiri 40 siswa 
2) Kelas XI IPA 2 terdiri 40 siswa 7) Kelas XI IPS 1 terdiri 42 siswa 
3) Kelas XI IPA 3 terdiri 40 siswa 8)  Kelas XI IPS 2 terdiri 44 siswa 
4) Kelas XI IPA 4 terdiri 38 siswa 9)  Kelas XI IPS 3 terdiri 40 siswa 
5) Kelas XI IPA 5 terdiri 37 siswa 
c. Kelas XII terdiri dari 9 kelas, yaitu: 
1) Kelas XII IPA 1 terdiri 40 siswa 6) Kelas XII IPA 6 terdiri 40 siswa 
2) Kelas XII IPA 2 terdiri 41 siswa 7) Kelas XII IPS 1 terdiri 38 siswa 
3) Kelas XII IPA 3 terdiri 40 siswa 8) Kelas XII IPS 2 terdiri 38 siswa 
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4) Kelas XII IPA 4 terdiri 41 siswa 9)  Kelas XII IPS 3 terdiri 36 siswa.4 
5) Kelas XII IPA 5 terdiri 41 siswa 
6. Fasilitas 
Letak sekolah ini cukup strategis karena berada pada posisi tengah antara 
Jl. Let Mappaoudang dengan Jl. Baji Gau. Lokasi ini pula berada di tempat yang 
lumayan tenang dan lumayan juh dari kebisingan lalu lintas, sehingga gangguan 
dari luar tidak begitu besar pengaruhnya terhadap proses pembelajaran.  
Sebagai sekolah lanjutan tingkat atas, SMA Negeri 11 Makassar memiliki 
fasilitas yang dapat dikategorikan cukup memadai untuk berlangsungnya proses 
pembelajaran. Berikut ini adalah daftar gedung dan bangunan sekolah yang ada 
dalam lingkungan SMA Negeri 11 Makassar. 
Tabel 4 
No.  Jenis Ruangan/Gedung Sekolah Jumlah Keterangan 
1. Bangunan gedung Sekolah 9 Berfungsi 
2. Ruang Kepala Sekolah 1 Berfungsi 
3. Ruang Wakil Kepala Sekolah 1 Berfungsi 
4. Ruang Kelas Untuk Belajar 26 Berfungsi 
5. Ruang Laboratorium 2 Berfungsi 
6. Ruang Komputer 1 Berfungsi 
7. Ruang Tata Usaha 2 Berfungsi 
8. Ruang Guru 1 Berfungsi 
9. Ruang Konselor 1 Berfungsi 
10. Aula atau Ruang Pertemuan 1 Berfungsi 
11. Perpustakaan 1 Berfungsi 
12. Masjid 1 Berfungsi 
13. WC/Kamar Mandi 10 Berfungsi 
                                                          
4
Sumber data dari bapak Syamsuddin, S.Pd., Wakasek Kesiswaan SMA Negeri 11 Makassar, 
(diperoleh Senin, 17 Oktober 2011). 
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14. Ruang Koperasi 1 Berfungsi 
15. Tempat Parkir 2 Berfungsi 
16. Gudang 1 Berfungsi 
17. Lapangan Olah Raga 1 Berfungsi
5
 
 
B. Kompetensi Sosial Guru di SMA Negeri 11 Makassar 
Membahas tentang kompetensi sosial guru pada siswa-siswi SMA Negeri 11 
Makassar, seperti kita ketahui bahwa kemampuan tiap-tiap guru dalam 
berkomunikasi baik verbal maupun non verbal itu berbeda-beda, hal ini bisa kita lihat 
dari segi kemampuannya mengkomunikasikan materi pelajaran, intonasi suara, 
sistematisasi penyajian materi, ekspresinya, kedisiplinannya, cara guru memberikan 
respon pada siswa, serta cara guru menarik minat dan memotivasi peserta didik saat 
proses pembelajaran berlangsung. 
Melihat dari hasil penelitian yang ada, kompetensi sosial guru terhadap 
peningkatan proses pembelajaran di SMA Negeri 11 Makassar sudah baik. Namun, 
kompetensi sosial guru harus terus-menerus diupayakan untuk ditingkatkan di SMA 
Negeri 11 Makassar melalui berbagai macam upaya, seperti pelatihan, sosialisi, dan 
kegiatan lainnya yang mengacu pada peningkatan kompetensi sosial guru. 
Menurut teori yang didapatkan, guru sebagai tenaga profesional di bidang 
pendidikan, di samping memahami hal-hal yang bersifat filosofis dan konseptual, 
juga harus mengetahui dan melaksanakan hal-hal yang bersifat teknis. Hal-hal yang 
bersifat teknis ini, terutama kegiatan mengelola dan melaksanakan proses 
pembelajaran. Dalam proses pendidikan sering kita jumpai kegagalan-kegagalan, hal 
ini biasanya dikarenakan lemahnya sistem komunikasi. Untuk itu, pendidik perlu 
                                                          
5
Sumber data dari bapak Drs. Abdul Waris, Wakasek Sarana dan Prasarana SMA Negeri 11 
Makassar, (diperoleh Selasa, 18 Oktober 2011). 
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mengembangkan pola komunikasi efektif dalam proses pembelajaran. Komunikasi 
pendidikan yang penulis maksudkan di sini adalah hubungan atau interaksi antara 
pendidik dengan peserta didik pada saat proses pembelajaran. 
Ada tiga pola komunikasi yang dapat digunakan untuk mengembangkan 
interaksi dinamis antara guru dengan siswa yaitu: 
1. Komunikasi sebagai aksi atau komunikasi satu arah. Dalam komunikasi ini 
guru berperan sebagai pemberi aksi dan siswa sebagai penerima aksi. Guru 
aktif dan siswa pasif. 
2. Komunukasi sebagai interaksi atau komunikasi dua arah. Pada komunikasi ini 
guru dan siswa dapat berperan sama yaitu pemberi aksi dan penerima aksi. 
3. Komunikasi banyak arah atau komunikasi sebagai transaksi. Komunikasi ini 
tidak hanya melibatkan interaksi yang dinamis antara guru dengan siswa 
tetapi juga melibatkan interaksi yang dinamis antara siswa yang satu dengan 
yang lainnya. Proses pembelajaran dengan pola komunikasi ini mengarah 
kepada proses pengajaran yang mengembangkan kegiatan siswa yang optimal, 
sehingga menumbuhkan siswa belajar aktif.
6
 
Sedangkan menurut pendapat penulis sendiri, melihat begitu banyaknya guru 
yang pernah mengajar di SMA Negeri 11 Makassar, kompetensi sosial guru memang 
beraneka ragam. Namun sebagian besar kompetensi sosial guru di SMA Negeri 11 
Makassar sudah baik, dilihat dari penampilannya yang menarik, mampu bersikap 
disiplin, humoris sebagai selingan sehingga mampu menarik minat siswa untuk 
mengikuti proses pembelajaran, serta mampu menegur dan memberi nasihat-nasihat 
kepada siswa. Kompetensi sosial guru sangatlah penting untuk dimengerti dan 
                                                          
6
Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Pembelajaran, (Cet. III; Bandung: Sinar Baru 
Algensindo, 1995), h. 77 
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dipahami serta diamalkan dan diterapkan karna akan memberikan kesan tersendiri 
bagi tiap-tiap siswa. 
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan di SMA Negeri 11 
Makassar dengan menyebarkan angket tentang “Pengaruh Kompetensi Sosial Guru 
terhadap Peningkatan Proses Pembelajaran di SMA Negeri 11 Makassar”, maka 
diperoleh data sebagai berikut :  
Tabel 5 
Guru mampu mengkomunikasikan materi pelajaran menggunakan bahasa  
baik dan benar dengan pengucapan kalimat yang terstruktur 
No. Jawaban Responden Frekuensi (F) Persentase (P) 
1. Sangat tinggi 9 16,07 % 
2. Tinggi 28 50 % 
3. Sedang 18 32,14 % 
4. Rendah 1 1,79 % 
5. Sangat rendah 0 0 % 
Jumlah 56 100 % 
Sumber Data: Tabel 29 item soal no. 1 
Pada tabel di atas menunjukkan bahwa guru mampu mengkomunikasikan 
materi pelajaran menggunakan bahasa baik dan benar dengan pengucapan kalimat 
yang terstruktur. Maka dapat diketahui bahwa dari 56 orang siswa sebagai responden 
yang telah memberikan jawaban, ada 9 atau 16,07 % siswa yang menyatakan sangat 
tinggi, 28 atau 50 % siswa menyatakan tinggi, 18 atau 32,14 % siswa menyatakan 
sedang, 1 atau 1,79 % siswa menyatakan rendah, serta 0 % yang menyatakan sangat 
rendah.  
Dengan pengucapan kalimat yang baik dan benar dan terstruktur memudahkan 
siswa dalam memahami materi pelajaran. Kenyataan tersebut dapat dilihat dari hasil 
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persentase jawaban responden melalui angket yang dilakukan oleh penulis sebagai 
berikut:  
Tabel 6 
Guru mampu mengkomunikasikan materi pelajaran menggunakan  
gaya bahasa yang mudah dipahami siswa 
No. Jawaban Responden Frekuensi (F) Persentase (P) 
1. Sangat tinggi 10 17,86 % 
2. Tinggi 29 51,79 % 
3. Sedang 15 26,78 % 
4. Rendah 2 3,57 % 
5. Sangat rendah 0 0 % 
Jumlah 56 100 % 
Sumber Data: Tabel 29 item soal no. 2 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 56 orang siswa sebagai 
responden yang telah memberikan jawaban, ada 10 atau 17,86 % siswa yang 
menyatakan sangat tinggi, 29 atau 51,79 % siswa menyatakan tinggi, 15 atau 26,78 % 
siswa menyatakan sedang, 2 atau 3,57 % siswa menyatakan rendah, serta 0 % yang 
menyatakan sangat rendah. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan komunikasi 
dengan gaya bahasa yang mudah dipahami telah diterapkan oleh guru dan berada 
pada kategori tinggi. 
Hal ini dapat diperkuat oleh wawancara dengan salah seorang guru SMA 
Negeri 11 Makassar yang mengatakan bahwa dalam proses pembelajaran kami 
memperhatikan setiap kata dan kalimat yang diucapkan agar siswa mampu 
memahaminya dengan mudah.
7
 
                                                          
7
Drs. Muh. Anis Muhtar, guru mata pelajaran Matematika SMA Negeri 11 Makassar, 
wawancara, 20 Oktober 2011. 
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Kompetensi sosial guru memegang peranan penting dalam proses 
pembelajaran. Kemampuan guru memberikan teguran dan menasehati siswa dapat 
dilihat pada hasil pengedaran angket yang dijawab oleh responden sebagai berikut: 
Tabel 7 
Guru memiliki kemampuan menegur siswa yang tidak fokus saat pelajaran 
berlangsung dan menasehati siswa dengan baik 
No. Jawaban Responden Frekuensi (F) Persentase (P) 
1. Sangat tinggi 20 35,71 % 
2. Tinggi 17 30,36 % 
3. Sedang 15 26,79 % 
4. Rendah 4 7,14 % 
5. Sangat rendah 0 0 % 
Jumlah 56 100 % 
Sumber Data: Tabel 29 item soal no. 3 
Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari responden yang telah 
memberikan jawaban, ada 20 atau 35,71 % siswa yang menyatakan sangat tinggi, 17 
atau 30,36 % siswa menyatakan tinggi, 15 atau 26,79 % siswa menyatakan sedang, 4 
atau 7,14 % siswa menyatakan rendah, serta 0 % yang menyatakan sangat rendah. 
Hasil persentase tersebut diperkuat oleh wawancara salah seorang siswa SMA Negeri 
11 Makassar yang mengatakan bahwa guru tidak segan-segan menegur siswa yang 
tidak serius dalam proses pembelajaran, atau siswa yang berprilaku tidak sopan.
8
  
Tabel 8 
Guru memiliki kemampuan memotivasi sehingga siswa tertarik  
mengikuti proses pembelajarannya 
No. Jawaban Responden Frekuensi (F) Persentase (P) 
1. Sangat tinggi 12 21,43 % 
2. Tinggi 13 23,21 % 
                                                          
8
Andi Nurul Chairun Nisa, siswa kelas XII jurusan IPA 1 SMA Negeri 11 Makassar, 
wawancara, 19 Oktober 2011. 
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3. Sedang 28 50 % 
4. Rendah 3 5,36 % 
5. Sangat rendah 0 0 % 
Jumlah 56 100 % 
Sumber Data: Tabel 29 item soal no. 4 
Dari tabel persentase di atas diperoleh jawaban, ada 12 atau 21,43 % siswa 
yang menyatakan sangat tinggi, 13 atau 23,21 % siswa menyatakan tinggi, 28 atau 50 
% siswa menyatakan sedang, 3 atau 5,36 % siswa menyatakan rendah, serta 0 % yang 
menyatakan sangat rendah. Ini berarti sebahagian besar siswa menilai tentang 
kemampuan guru memotivasi siswa kategori sedang.  
Tabel 9 
Guru memiliki kemampuan mengatur irama bahasa sehingga  
pesan/materi pelajaran yang disampaikannya jelas 
No. Jawaban Responden Frekuensi (F) Persentase (P) 
1. Sangat tinggi 5 8,93 % 
2. Tinggi 16 28,57 % 
3. Sedang 30 53,57 % 
4. Rendah 5 8,93 % 
5. Sangat rendah 0 0 % 
Jumlah 56 100 % 
Sumber Data: Tabel 29 item soal no. 5 
Dari tabel di atas, persentase tentang kemampuan guru mengatur irama bahasa 
diperoleh jawaban, ada 5 atau 8,93 % siswa yang menyatakan sangat tinggi, 16 atau 
28,57 % siswa menyatakan tinggi, 30 atau 53,57 % siswa menyatakan sedang, 5 atau 
8,93 % siswa menyatakan rendah, serta 0 % yang menyatakan sangat rendah.  
Persentase tersebut menunjukkan bahwa sebahagian besar siswa menilai 
sedang kemampuan guru dalam mengatur irama bahasa sehingga terkadang materi 
pelajaran yang disampaikan kurang jelas. 
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Tabel 10 
Guru melakukan review seperti mengajukan pertanyaan berkaitan  
materi sebelumnya setiap kali memulai pembelajaran 
No. Jawaban Responden Frekuensi (F) Persentase (P) 
1. Sangat tinggi 13 23,21 % 
2. Tinggi 12 21,43 % 
3. Sedang 23 41,07 % 
4. Rendah 6 10,71 % 
5. Sangat rendah 2 3,57 % 
Jumlah 56 100 % 
Sumber Data: Tabel 29 item soal no. 6 
Dari tabel di atas, siswa sebagai responden yang telah memberikan jawaban, 
ada 13 atau 23,21 % siswa yang menyatakan sangat tinggi, 12 atau 21,43 % siswa 
menyatakan tinggi, 23 atau 41,07  % siswa menyatakan sedang, 6 atau 10,71 % siswa 
menyatakan rendah, serta 2 atau 3,57 % yang menyatakan sangat rendah.  
Melihat persentase, dapat dikatakan bahwa guru terkadang tidak meriview 
materi pelajaran sebelumnya pada awal proses pembelajaran, sementara hal itu dapat 
membantu siswa untuk mengingat kembali materi yang sudah dipelajarinya 
Tabel 11 
Guru tersenyum atau terlihat senang jika serius menyimak pelajaran, tidak 
bercerita dengan teman sebangku, atau ruangan kelas selalu bersih 
No. Jawaban Responden Frekuensi (F) Persentase (P) 
1. Sangat tinggi 20 35,71 % 
2. Tinggi 21 37,5 % 
3. Sedang 11 19,64 % 
4. Rendah 3 5,36 % 
5. Sangat rendah 1 1,79 % 
Jumlah 56 100 % 
Sumber Data: Tabel 29 item soal no. 7 
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Dari tabel persentase di atas diperoleh jawaban dari responden, ada 20 atau 
35,71 % siswa yang menyatakan sangat tinggi, 21 atau 37,5 % siswa menyatakan 
tinggi, 11 atau 19,64 % siswa menyatakan sedang, 3 atau 5,36 % siswa menyatakan 
rendah, serta 1 atau 1,79 % yang menyatakan sangat rendah. 
Tabel 12 
Guru terlihat tidak senang jika anda tidak serius mengikuti pelajaran  
atau bercerita dengan teman sebangku 
No. Jawaban Responden Frekuensi (F) Persentase (P) 
1. Sangat tinggi 29 51,78 % 
2. Tinggi 17 30,36 % 
3. Sedang 8 14, 28 % 
4. Rendah 1 1,79 % 
5. Sangat rendah 1 1,79 % 
Jumlah 56 100 % 
Sumber Data: Tabel 29 item soal no. 8 
Dari tabel persentase di atas diperoleh jawaban dari responden, ada 29 atau 
51,78 % siswa yang menyatakan sangat tinggi, 17 atau 30,36 % siswa menyatakan 
tinggi, 8 atau 14,28 % siswa menyatakan sedang, 1 atau 1,79 % siswa menyatakan 
rendah, serta 1 atau 1,79 % yang menyatakan sangat rendah.  
Hasil persentase ini menunjukkan bahwa sikap fisik berupa ungkapan rasa 
tidak senang yang diperlihatkan guru kepada siswa dalam proses pembelajaran sangat 
tinggi ketika terdapat siswa yang tidak serius mengikuti dan menyimak materi 
pelajaran atau terdapat siswa yang kedapatan bercerita dengan teman sebangku 
sementara guru menjelaskan materi pelajaran. 
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Tabel 13 
Kontak pandangan mata guru ketika mengajar tidak hanya  
berfokus pada dua atau tiga orang siswa saja 
No. Jawaban Responden Frekuensi (F) Persentase (P) 
1. Sangat tinggi 19 33,93 % 
2. Tinggi 24 42,86 % 
3. Sedang 11 19,64 % 
4. Rendah 2 3,57 % 
5. Sangat rendah 0 0 % 
Jumlah 56 100 % 
Sumber Data: Tabel 29 item soal no. 9 
Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa responden yang telah memberikan 
jawaban, ada 19 atau 33,93 % siswa yang menyatakan sangat tinggi, 24 atau 42,86 % 
siswa menyatakan tinggi, 11 atau 19,64 % siswa menyatakan sedang, 2 atau 3,57 % 
siswa menyatakan rendah, serta 0 % yang menyatakan sangat rendah. 
Tabel 14 
Guru saat mengajar di depan kelas sikap badannya tegap dan bersemangat 
No. Jawaban Responden Frekuensi (F) Persentase (P) 
1. Sangat tinggi 5 8,93 % 
2. Tinggi 18 32,14 % 
3. Sedang 28 50 % 
4. Rendah 3 5,36 % 
5. Sangat rendah 2 3,57 % 
Jumlah 56 100 % 
Sumber Data: Tabel 29 item soal no. 10 
Dari tabel persentase di atas diperoleh jawaban dari responden, ada 5 atau 
8,93 % siswa yang menyatakan sangat tinggi, 18 atau 32,14 % siswa menyatakan 
tinggi, 50 % siswa menyatakan sedang, 3 atau 5,36 % siswa menyatakan rendah, serta 
2 atau 3,57 % yang menyatakan sangat rendah. Hal ini menunjukkan bahwa dari 56 
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orang responden, setengahnya menilai sedang tentang sikap badan dan semangat guru 
dalam mengajar. 
Tabel 15 
Guru berjalan mondar-mandir mengawasi dan membimbing mengerjakan  
tugas atau contoh soal di kelas agar memahami materi pelajaran  
No. Jawaban Responden Frekuensi (F) Persentase (P) 
1. Sangat tinggi 18 32,14 % 
2. Tinggi 21 37,5 % 
3. Sedang 13 23,21 % 
4. Rendah 4 7,14 % 
5. Sangat rendah 0 0 % 
Jumlah 56 100 % 
Sumber Data: Tabel 29 item soal no. 11 
Dari tabel di atas diperoleh jawaban, ada 29 atau 51,78 % siswa yang 
menyatakan sangat tinggi, 17 atau 30,36 % siswa menyatakan tinggi, 8 atau 14,28 % 
siswa menyatakan sedang, 1 atau 1,79 % siswa menyatakan rendah, serta 1 atau 1,79 
% yang menyatakan sangat rendah. 
Tabel 16 
Guru memuji setiap keberhasilan siswa dalam menyelesaikan tugas  
atau menjawab dengan benar dan tepat di dalam kelas 
No. Jawaban Responden Frekuensi (F) Persentase (P) 
1. Sangat tinggi 14 25 % 
2. Tinggi 19 33,93 % 
3. Sedang 17 30,35 % 
4. Rendah 5 8, 93 % 
5. Sangat rendah 1 1,79 % 
Jumlah 56 100 % 
Sumber Data: Tabel 29 item soal no. 12 
Dari tabel di atas diperoleh jawaban, ada 14 atau 25 % siswa yang 
menyatakan sangat tinggi, 19 atau 33,93 % siswa menyatakan tinggi, 17 atau 30,35 % 
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siswa menyatakan sedang, 5 atau 8,93 % siswa menyatakan rendah, serta 1 atau 1,79 
% yang menyatakan sangat rendah.  
Respon guru terhadap keberhasilan siswa cukup tinggi, hal ini diperkuat oleh 
wawancara salah seorang guru SMA Negeri 11 Makassar yang mengatakan bahwa 
siswa yang berhasil menjawab pertanyaan diberikan pujian, diacungi jempol, 
sedangkan siswa yang tidak berhasil ditanyakan letak kendalanya dan memberikan 
kembali penjelasan materinya.
9
 
Tabel 17 
Guru mampu berpenampilan sopan dan menarik sesuai dengan  
aturan dan ketentuan sekolah 
No. Jawaban Responden Frekuensi (F) Persentase (P) 
1. Sangat tinggi 36 64,28 % 
2. Tinggi 14 25 % 
3. Sedang 5 8,93 % 
4. Rendah 1 1,79 % 
5. Sangat rendah 0 0 % 
Jumlah 56 100 % 
Sumber Data: Tabel 29 item soal no. 13 
Dari tabel di atas diperoleh jawaban, ada 36 atau 64,28 % siswa yang 
menyatakan sangat tinggi, 14 atau 25 % siswa menyatakan tinggi, 5 atau 8,93 % 
siswa menyatakan sedang, 1 atau 1,79 % siswa menyatakan rendah, serta 0 % yang 
menyatakan sangat rendah.  
Mengacu pada persentase tersebut, membuktikan bahwa guru mampu 
berpenampilan sopan dan menarik sesuai dengah ketentuan yang ditetapkan sekolah 
dan mendapat penilaian sangat tinggi oleh responden. Sebagai salah bentuk 
                                                          
9
Dra. Sukira, guru mata pelajaran Bahasa Indonesia SMA Negeri 11 Makassar, wawancara, 
20 Oktober 2011. 
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komunikasi non verbal guru dapat menjadi panutan untuk ditiru oleh siswa agar 
berpenampilan sopan dan mematuhi peraturan sekolah  
Tabel 18 
Guru memiliki kemampun mengontrol dengan baik jarak interaksi  
antara posisi berdirinya dengan tempat duduk anda 
No. Jawaban Responden Frekuensi (F) Persentase (P) 
1. Sangat tinggi 5 8,93 % 
2. Tinggi 18 32,14 % 
3. Sedang 31 55,36 % 
4. Rendah 2 3,57 % 
5. Sangat rendah 0 0 % 
Jumlah 56 100 % 
Sumber Data: Tabel 29 item soal no. 14 
Dari tabel persentase di atas diperoleh jawaban, ada 5 atau 8,93 % siswa yang 
menyatakan sangat tinggi, 18 atau 32,14 % siswa menyatakan tinggi, 31 atau 55,36 % 
siswa menyatakan sedang, 2 atau 3,57 % siswa menyatakan rendah, serta 0 % yang 
menyatakan sangat rendah.  
Dari 56 responden, sebahagian besar menilai kategori sedang berkaitan 
dengan kemampuan guru mengatur jarak interaksi dengan siswa yang terkadang 
merasa terganggu konsentrasi belajarnya ketika posisi berdiri guru dengan tempat 
duduk siswa terlalu dekat. 
Tabel 19 
Guru tidak lekas marah jika ada siswa yang lamban dalam menerima  
pelajaran atau ada siswa yang bersikap tidak sopan 
No. Jawaban Responden Frekuensi (F) Persentase (P) 
1. Sangat tinggi 14 25 % 
2. Tinggi 9 16,07 % 
3. Sedang 22 39,28 % 
4. Rendah 10 17,86 % 
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5. Sangat rendah 1 1,79 % 
Jumlah 56 100 % 
Sumber Data: Tabel 29 item soal no. 15 
Pada tabel di atas diperoleh jawaban, ada 14 atau 25 % siswa yang 
menyatakan sangat tinggi, 9 atau 16,07 % siswa menyatakan tinggi, 22 atau 39,28 % 
siswa menyatakan sedang, 10 atau 17,86 % siswa menyatakan rendah, serta 1 atau 
1,79 % yang menyatakan sangat rendah. 
Tabel 20 
Guru berterus terang jika ada pertanyaan siswa yang belum bisa dijawab  
dan bersedia menerima informasi dari siswa 
No. Jawaban Responden Frekuensi (F) Persentase (P) 
1. Sangat tinggi 16 28,57 % 
2. Tinggi 13 23,21 % 
3. Sedang 17 30,36 % 
4. Rendah 7 12, 5 % 
5. Sangat rendah 3 5,36 % 
Jumlah 56 100 % 
Sumber Data: Tabel 29 item soal no. 16 
Dari tabel di atas, dari 56 orang siswa sebagai responden yang memberikan 
jawaban, ada 16 atau 28,57 % siswa yang menyatakan sangat tinggi, 13 atau 23,21 % 
siswa menyatakan tinggi, 17 atau 30,36 % siswa menyatakan sedang, 7 atau 12,5 % 
siswa menyatakan rendah, serta 3 atau 5,36 % yang menyatakan sangat rendah. 
Persentase tersebutu di atas menunjukkan bahwa penilaian murid terhadap 
kemampuan guru dalam berterus terang ketika terdapat pertanyaan siswa yang belum 
bisa dijawab dan bersedia menerima informasi dari siswa antara kategori sangat 
tinggi 16 orang dan sedang 17 orang, menandakan berada pada level yang hampir 
sama.   
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Tabel 21 
Guru adil tanpa membeda-bedakan semua siswa dalam proses pembelajaran 
No. Jawaban responden Frekuensi (F) Persentase (P) 
1. Sangat tinggi 19 33,93 % 
2. Tinggi 13 23,21 % 
3. Sedang 20 35,71 % 
4. Rendah 4 7,14 % 
5. Sangat rendah 0 0 % 
Jumlah 56 100 % 
Sumber Data: Tabel 29 item soal no. 17 
Dari tabel persentase di atas diperoleh jawaban, ada 19 atau 33,93 % siswa 
yang menyatakan sangat tinggi, 13 atau 23,21 % siswa menyatakan tinggi, 20 atau 
35,71 % siswa menyatakan sedang, 4 atau 7,14 % siswa menyatakan rendah, serta 0 
% yang menyatakan sangat rendah. 
Tabel 22 
Guru selalu bersikap ramah dan memberikan perhatian berupa pujian  
yang akrab sehingga anda termotivasi untuk belajar 
No. Jawaban responden Frekuensi (F) Persentase (P) 
1. Sangat tinggi 10 17,86 % 
2. Tinggi 25 44,64 % 
3. Sedang 17 30,36 % 
4. Rendah 4 7,14 
5. Sangat rendah 0 0 % 
Jumlah 56 100 % 
Sumber Data: Tabel 29 item soal no. 18 
Dari tabel persentase di atas diperoleh jawaban, ada 10 atau 17,86 % siswa 
yang menyatakan sangat tinggi, 25 atau 44,64 % siswa menyatakan tinggi, 17 atau 
30,36 % siswa menyatakan sedang, 4 atau 7,14 % siswa menyatakan rendah, serta 0 
%  yang menyatakan sangat rendah. 
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Tabel 23 
Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya,  
berdiskusi dan bersedia membantu memecahkan persoalan 
No. Jawaban responden Frekuensi (F) Persentase (P) 
1. Sangat tinggi 29 51,79 % 
2. Tinggi 16 28,57 % 
3. Sedang 11 19,64 % 
4. Rendah 0 0 % 
5. Sangat rendah 0 0 % 
Jumlah 56 100 % 
Sumber Data: Tabel 29 item soal no. 19 
Dari tabel persentase di atas diperoleh jawaban, ada 29 atau 51,79 % siswa 
yang menyatakan sangat tinggi, 16 atau 28,57 % siswa menyatakan tinggi, 11 atau 
19,64 % siswa menyatakan sedang, 0 % siswa menyatakan rendah, serta 0 %  yang 
menyatakan sangat rendah. 
Persentase ini menunjukkan bahwa kemampuan guru untuk membantu 
memecahkan persoalan yang dihadapi siswa sangat tinggi. Hal ini diperkuat oleh 
wawancara dengan salah seorang siswa SMA Negeri 11 Makassar yang mengatakan 
bahwa selalu ada jeda waktu yang diberikan oleh guru untuk siswa menanyakan 
materi pelajaran yang belum dipahami, berdiskusi dengan teman yang lain, dan 
membantu memecahkan persoalan yang muncul.
10
 
Tabel 24 
Guru menggunakan alat peraga atau mengadakan praktikum  
agar siswa dapat memahami materi pelajaran 
No. Jawaban responden Frekuensi (F) Persentase (P) 
1. Sangat tinggi 7 12,5 % 
2. Tinggi 16 28,57 % 
                                                          
10
Muhammad Arief Afif, siswa kelas X 2 SMA Negeri 11 Makassar, wawancara, 19 Oktober 
2011. 
62 
 
 
3. Sedang 27 48,21 % 
4. Rendah 6 10,71 % 
5. Sangat rendah 0 0 % 
Jumlah 56 100 % 
Sumber Data: Tabel 29 item soal no. 20 
Dari tabel persentase di atas diperoleh jawaban, ada 7 atau 12,5 % siswa yang 
menyatakan sangat tinggi, 16 atau 28,57 % siswa menyatakan tinggi, 27 atau 48,21 % 
siswa menyatakan sedang, 6 atau 10,71 % siswa menyatakan rendah, serta 1 atau 0 %  
yang menyatakan sangat rendah. 
Tabel 25 
Guru memeriksa pekerjaan rumah (PR) dan mengembalikannya  
kembali kepada siswa 
No. Jawaban responden Frekuensi (F) Persentase (P) 
1. Sangat tinggi 26 46,42 % 
2. Tinggi 15 26,79 % 
3. Sedang 15 26,79 % 
4. Rendah 0 0 % 
5. Sangat rendah 0 0 % 
Jumlah 56 100 % 
Sumber Data: Tabel 29 item soal no. 21 
Dari tabel persentase di atas diperoleh jawaban, ada 26 atau 46,42 % siswa 
yang menyatakan sangat tinggi, 15 atau 26,79 % siswa menyatakan tinggi, 15 atau 
26,79 % siswa menyatakan sedang, 0 % siswa menyatakan rendah, 0 % yang 
menyatakan sangat rendah. 
Ini berarti bahwa respon guru berupa pemberian umpan balik terhadap hasil 
kerja siswa seperti tugas yang diberikan untuk dikerjakan dirumah sangat tinggi. Hal 
ini terlihat dengan hasil jawaban responden yang memilih kategori sangat tinggi 
berjumlah 26 orang dari 56 responden atau 46,42 % 
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Tabel 26 
Guru dalam proses pembelajaran antusias membantu anda  
jika terdapat penjelasan yang belum dipahami 
No. Jawaban responden Frekuensi (F) Persentase (P) 
1. Sangat tinggi 21 37,5 % 
2. Tinggi 24 42,86 % 
3. Sedang 10 17,86 % 
4. Rendah 1 1,78 % 
5. Sangat rendah 0 0 % 
Jumlah 56 100 % 
Sumber Data: Tabel 29 item soal no. 22 
Dari tabel persentase di atas diperoleh jawaban, ada 21 atau 37,5 % siswa 
yang menyatakan sangat tinggi, 24 atau 42,86 % siswa menyatakan tinggi, 10 atau 
17,86 % siswa menyatakan sedang, 1 atau 1,79 % siswa menyatakan rendah, serta 0 
%  yang menyatakan sangat rendah. 
Tabel 27 
Guru menyarankan membuat rangkuman pelajaran seusai guru  
menjelaskan materi pelajaran 
No. Jawaban responden Frekuensi (F) Persentase (P) 
1. Sangat tinggi 8 14,29 % 
2. Tinggi 17 30,36 % 
3. Sedang 19 33,93 % 
4. Rendah 6 10,71 % 
5. Sangat rendah 6 10,71 % 
Jumlah 56 100 % 
Sumber Data: Tabel 29 item soal no. 23 
Dari tabel persentase di atas diperoleh jawaban, ada 8 atau 14,29 % siswa 
yang menyatakan sangat tinggi, 17 atau 30,36 % siswa menyatakan tinggi, 19 atau 
33,93 % siswa menyatakan sedang, 6 atau 10,71 % siswa menyatakan rendah, serta 6 
atau 10,71 % yang menyatakan sangat rendah. 
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Tabel 28 
Guru memiliki kemampuan mengambil atau menetapkan  
keputusan yang tepat di dalam kelas 
No. Jawaban responden Frekuensi (F) Persentase (P) 
1. Sangat tinggi 7 12,5 % 
2. Tinggi 17 30,36 % 
3. Sedang 27 48,21 % 
4. Rendah 4 7,14 % 
5. Sangat rendah 1 1,79 % 
Jumlah 56 100 % 
Sumber Data: Tabel 29 item soal no. 24 
Dari tabel persentase di atas diperoleh jawaban, ada 7 atau 12,5 % siswa yang 
menyatakan sangat tinggi, 17 atau 30,36 % siswa menyatakan tinggi, 27 atau 48,21 % 
siswa menyatakan sedang, 4 atau 7,14 % siswa menyatakan rendah, serta 1 atau 1,79 
% yang menyatakan sangat rendah. 
Hal ini menunjukkan bahwa sebahagian guru tergolong dalam kategori sedang 
dalam mengambil dan menetapkan keputusan yang tepat terhadap permasalahan yang 
muncul di dalam kelas.   
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C. Peningkatan Proses Pembelajaran di SMA Negeri 11 Makassar 
Berdasarkan hasil angket yang disebarkan kepada siswa diperoleh data 
tentang proses pembelajaran di SMA Negeri 11 Makassar terdapat pada sajian tabel-
tabel sebagai berikut: 
Tabel 30 
Guru merumuskan tujuan pembelajaran dengan jelas dan terencana dengan 
baik serta memotivasi siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran 
No. Jawaban responden Frekuensi (F) Persentase (P) 
1. Sangat tinggi 12 21,43 % 
2. Tinggi 25 44,64 % 
3. Sedang 15 26,79 % 
4. Rendah 4 7,14 % 
5. Sangat rendah 0 0 % 
Jumlah 56 100 % 
pSumber Data: Tabel 36 item soal no. 25 
Dari tabel persentase di atas menunjukkan bahwa sebelum memulai pelajaran 
guru merumuskan tujuan pembelajaran dengan jelas dan terencana dengan baik serta 
memotivasi siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran dari perolehan jawaban 
responden, ada 12 atau 21,43 % siswa yang menyatakan sangat tinggi, 25 atau 44,64 
% siswa menyatakan tinggi, 15 atau 26,79 % siswa menyatakan sedang, 4 atau 7,14 
% siswa menyatakan rendah, serta 0 % yang menyatakan sangat rendah. 
Persentase tersebut menunjukkan bahwa guru mempersiapkan perencanaan 
pembelajaran sebelum mengajar dan penilaian dari responden dengan persentase 
kategori tinggi. Hal ini diperkuat oleh wawancara dengan salah seorang guru SMA 
Negeri 11 Makassar yang menyatakan bahwa sebelum memulai pelajaran terlebih 
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dahulu mempersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), buku panduan 
pelajaran, daftar hadir siswa.
11
 
Tabel 31 
Guru terampil menggunakan media yang tepat dan menerapkan metode yang  
bervariasi dalam proses pembelajaran agar anda tetap semangat belajar 
No. Jawaban responden Frekuensi (F) Persentase (P) 
1. Sangat tinggi 8 14,28 % 
2. Tinggi 21 37,5 % 
3. Sedang 22 39,29 % 
4. Rendah 5 8,93 % 
5. Sangat rendah 0 0 % 
Jumlah 56 100 % 
Sumber Data: Tabel 36 item soal no. 26 
Dari tabel persentase di atas diperoleh jawaban, ada 8 atau 14,28 % siswa 
yang menyatakan sangat tinggi, 21 atau 37,5 % siswa menyatakan tinggi, 22 atau 
39,29 % siswa menyatakan sedang, 5 atau 8,93 % siswa menyatakan rendah, serta 0 
% yang menyatakan sangat rendah. 
Tabel 32 
Guru mampu menguasai materi pelajaran dan terarah dalam menjelaskan  
sehingga anda termotivasi mengikuti pelajaran 
No. Jawaban responden Frekuensi (F) Persentase (P) 
1. Sangat tinggi 11 19,64 % 
2. Tinggi 24 42,86 % 
3. Sedang 21 37,5 % 
4. Rendah 0 0 % 
5. Sangat rendah 0 0 % 
Jumlah 56 100 % 
Sumber Data: Tabel 36 item soal no. 27 
                                                          
11
Drs. H. Saifullah, guru mata pelajaran Ekonomi SMA Negeri 11 Makassar, wawancara, 20 
Oktober 2011. 
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Dari tabel persentase di atas diperoleh jawaban, ada 11 atau 19,64 % siswa 
yang menyatakan sangat tinggi, 24 atau 42,86 % siswa menyatakan tinggi, 21 atau 
37,5 % siswa menyatakan sedang, 0 % siswa menyatakan rendah, serta 0 % yang 
menyatakan sangat rendah. 
Tabel 33 
Guru selalu mengajarkan tentang aturan-aturan dalam kehidupan  
sehari-hari di sekolah untuk membiasakan kedisiplinan 
No. Jawaban responden Frekuensi (F) Persentase (P) 
1. Sangat tinggi 17 30,36 % 
2. Tinggi 26 46,43 % 
3. Sedang 10 17,86 % 
4. Rendah 3 5,35 % 
5. Sangat rendah 0 0 % 
Jumlah 56 100 % 
Sumber Data: Tabel 36 item soal no. 28 
Dari tabel persentase di atas diperoleh jawaban, ada 17 atau 30,36 % siswa 
yang menyatakan sangat tinggi, 26 atau 46,43 % siswa menyatakan tinggi, 10 atau 
17,86 % siswa menyatakan sedang, 3 atau 5,35 % siswa menyatakan rendah, serta 0 
% yang menyatakan sangat rendah. 
Tabel 34 
Guru dalam proses pembelajaran di kelas selalu konsisten  
terhadap waktu yang telah ditetapkan 
No. Jawaban responden Frekuensi (F) Persentase (P) 
1. Sangat tinggi 8 14,29 % 
2. Tinggi 18 32,14 % 
3. Sedang 24 42,86 % 
4. Rendah 6 10,71 % 
5. Sangat rendah 0 0 % 
Jumlah 56 100 % 
Sumber Data: Tabel 36 item soal no. 29 
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Dari tabel persentase di atas diperoleh jawaban, ada 8 atau 14,29 % siswa 
yang menyatakan sangat tinggi, 18 atau 32,14 % siswa menyatakan tinggi, 24 atau 
42,86 % siswa menyatakan sedang, 6 atau 10,71 % siswa menyatakan rendah, serta 0 
% yang menyatakan sangat rendah. 
Dari persentase tersebut menggambarkan bahwa sebahagian besar konsistensi 
guru terhadap waktu yang telah ditetapkan kategori sedang. Hal ini diperkuat oleh 
wawancara dengan salah seorang siswa SMA Negeri 11 Makassar yang mengatakan 
bahwa ketika bel berbunyi tanda selesainya jam pelajaran, sebahagian guru masih 
melanjutkan pembahasan materi yang belum tuntas.
12
 
Tabel 35 
Guru melakukan evaluasi untuk mengetahui sejauh mana pemahaman  
siswa terhadap materi pelajaran 
No. Jawaban responden Frekuensi (F) Persentase (P) 
1. Sangat tinggi 21 37,5 % 
2. Tinggi 26 46,43 % 
3. Sedang 9 16,07 % 
4. Rendah 0 0 % 
5. Sangat rendah 0 0 % 
Jumlah 56 100 % 
Sumber Data: Tabel 36 item soal no. 30 
Dari tabel persentase di atas diperoleh jawaban, ada 21 atau 37,5 % siswa 
yang menyatakan sangat tinggi, 26 atau 46,43 % siswa menyatakan tinggi, 9 atau 
16,07 % siswa menyatakan sedang, 0 % siswa menyatakan rendah, serta 0 % yang 
menyatakan sangat rendah. 
 
 
 
                                                          
12
Suci Amalia Ramadani, siswa kelas XI IPA 5 SMA Negeri 11 Makassar, wawancara, 19 
Oktober 2011. 
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Tabel 36 
Daftar Skor Perolehan Angket tentang Peningkatan Proses Pembelajaran 
No Kelas Nama 
Item Soal 
Skor 
25 26 27 28 29 30 
1. X 1 M. Zaqir B 5 4 5 5 4 5 28 
2. X 1 Fatimah Akbal 5 4 4 5 3 4 25 
3. X 2 Muhammad Arief Afif 3 3 5 3 4 4 22 
4. X 2 Ahyas Nabila Rifai 4 3 3 4 4 5 23 
5. X 3 Syahrir Utomo 5 5 5 3 3 4 25 
6. X 3 Iga Kumalasari 5 3 5 3 3 5 24 
7. X 4 Khairul Imam L 3 4 4 4 4 4 23 
8. X 4 Darlina 4 3 4 5 4 5 25 
9. X 5 Hendra Suwardi 4 2 3 5 4 5 23 
10. X 5 Isma Aulina 4 2 3 5 4 5 23 
11. X 6 Ismunandar Syaifullah 3 4 4 4 5 4 24 
12. X 6 Nur Fauziah 5 4 4 5 3 5 26 
13. X 7 M. Raihan Rustan 5 5 4 4 4 5 27 
14. X 7 Adara Nasnien 4 4 4 5 5 5 27 
15. X 8 Tiara Ayuanisa 4 3 3 4 3 3 20 
16. X 8 Siti Ainun Rahman 3 3 3 4 3 4 20 
17. X 9 M. Isham Bayu 4 4 3 5 4 5 25 
18. X 9 Ahmad Kurniawan S 3 3 4 5 2 4 21 
19. X 10 Afifah Azzahra 5 5 4 5 4 5 28 
20. X 10 Aditio Putra G 3 4 4 3 3 4 21 
21. XI IPA 1 Wahyudi Aminuddin 3 4 4 4 4 5 24 
22. XI IPA 1 Nur Resky Pratiwi 3 3 3 4 3 4 20 
23. XI IPA 2 Orleado Korly 3 4 5 5 3 3 23 
24. XI IPA 2 Ulfah Fausia Rahman 4 4 3 4 3 4 22 
25. XI IPA 3 Muhammad Farid 2 2 4 4 3 3 18 
26. XI IPA 3 Rezky Amalia Syafiin 5 4 4 4 3 5 25 
27. XI IPA 4 Muh. Rezky Yusuf 4 5 5 4 5 5 28 
28. XI IPA 4 Triya Azka Amelia 4 3 3 4 5 4 23 
29. XI IPA 5 Suci Amalia Ramadani 3 3 3 4 2 4 19 
30. XI IPA 5 Murty Widyaningsih 2 2 3 2 3 3 15 
31. XI IPA 6 Hilmi Nugraha S 4 3 3 4 3 4 21 
32. XI IPA 6 Asmiati 4 3 4 4 3 4 22 
33. XI IPS 1 Habib Anhar A 4 4 4 4 5 5 26 
34. XI IPS 1 Irca Harfina Barsca 5 5 5 5 3 4 27 
35. XI IPS 2 Rifqi As’ad M 4 3 4 4 2 3 20 
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36. XI IPS 2 Mutiasari M 4 4 3 5 4 4 24 
37. XI IPS 3 Muh. Dwiky Irwan 4 4 5 4 3 5 25 
38. XI IPS 3 Fatia Nirwana Imani 2 3 4 5 5 5 24 
39. XII IPA 1 Muhammad Fahmi M 4 3 3 3 4 4 21 
40. XII IPA 1 A. Nurul Chairun Nisa 3 2 3 3 3 3 17 
41. XII IPA 2 Dimas Suharto 4 4 3 2 3 4 20 
42. XII IPA 2 Fitra Widyawati 4 3 4 4 3 4 22 
43. XII IPA 3 Tenry Iryma Leoza 3 3 4 4 3 4 21 
44. XII IPA 3 Ridha Megawati Putri 4 4 3 3 2 4 20 
45. XII IPA 4 Try Sutrisno Syam 4 4 4 4 3 4 23 
46. XII IPA 4 Nurul Alfiat 4 5 3 4 4 4 24 
47. XII IPA 5 Dedi Gunawan Saputra 2 5 5 3 5 3 23 
48. XII IPA 5 Priska Ekayanti M 3 3 3 2 4 4 19 
49. XII IPA 6 Fuad Fathanah M 4 4 4 4 2 5 23 
50. XII IPA 6 Fatimah Dwi H 5 4 4 4 3 4 24 
51. XII IPS 1 Arif Gunawan H 4 3 4 3 5 3 22 
52. XII IPS 1 Citra Sari Ramadhani 3 3 3 4 2 5 20 
53. XII IPS 2 Agung Ayatullah Mas 4 5 4 5 3 3 24 
54. XII IPS 2 Nurul Alifyana 5 3 5 3 4 5 25 
55. XII IPS 3 Muhammad Sarif Nur 5 4 5 5 4 5 28 
56. XII IPS 3 Farida Qarimah 3 3 3 5 4 4 22 
 
Jadi untuk mendapatkan nilai rata-ratanya ( ̅) adalah dengan rumus sebagai 
berikut: 
 ̅  = 
N
Y
 
 ̅   = 
56
284.1
 
 ̅  =  22,93 
Dari pengolahan data tersebut di atas dapat diperoleh nilai rata-rata ( ̅) yaitu 
22,93. Selanjutnya untuk mengetahui kategorinya yaitu dengan jalan menggunakan 
tabel Penilaian Acuan Patokan (PAP) yaitu: 
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Tabel 37 
Penilaian Acuan Patokan (PAP) 
Kriteria Rendah Kurang Tinggi Sangat Tinggi 
Nilai 19,01 - 20,00 20,01 - 21,00 21,01 - 22,00 22.01 - 23,00 
 
Berdasarkan tabel penilaian tersebut di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
tingkat peningkatan proses pembelajaran siswa SMA Negeri 11 Makassar ”sangat 
tinggi” yaitu dengan nilai rata-rata 22,93 yang berada pada interval 22,01 - 23,00. 
 
D. Pengaruh Kompetensi Sosial Guru terhadap Peningkatan Proses Pembelajaran 
di SMA Negeri 11 Makassar 
Untuk menjawab masalah pengaruh dalam sebuah penelitian, maka digunakan 
Teknik Regresi. Adapun dalam penelitian ini, untuk mencari pengaruh kompetensi 
sosial guru terhadap peningkatan proses pembelajaran, maka penulis menggunakan 
Regresi Linier Sederhana, dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Membuat tabel kerja untuk menentukan harga-harga  X,  Y,  XY,  X
2
, 
 Y
2
. Sebelum membuat tabel kerja, maka terlebih dahulu ditentukan 
variabelnya, yaitu: 
a. Variabel X adalah kompetensi sosial guru. 
b. Variabel Y adalah peningkatan proses pembelajaran. 
Tabel 38 
Penolong untuk Menguji Analisis Regresi 
No. X Y XY X
2 
Y
2 
1. 110 28 3080 12.100 784 
2. 96 25 2400 9.216 625 
3. 96 22 2112 9.216 484 
4. 92 23 2116 8.464 529 
5. 102 25 2550 10.404 625 
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6. 94 24 2256 8.836 576 
7. 92 23 2116 8.464 529 
8. 99 25 2475 9.801 625 
9. 81 23 1863 6.561 529 
10. 82 23 1886 6.724 529 
11. 94 24 2256 8.836 576 
12. 95 26 2470 9.025 676 
13. 100 27 2700 10.000 729 
14. 98 27 2646 9.604 729 
15. 91 20 1820 8.281 400 
16. 82 20 1640 6.724 400 
17. 93 25 2325 8.649 625 
18. 84 21 1764 7.056 441 
19. 97 28 2716 9.409 784 
20. 84 21 1764 7.056 441 
21. 83 24 1992 6.889 576 
22. 81 20 1620 6.561 400 
23. 98 23 2254 9.604 529 
24. 84 22 1848 7.056 484 
25. 69 18 1242 4.761 324 
26. 96 25 2400 9.216 625 
27. 100 28 2800 10.000 784 
28. 97 23 2231 9.409 529 
29. 75 19 1425 5.625 361 
30. 65 15 975 4.225 225 
31. 79 21 1659 6.241 441 
32. 91 22 2002 8.281 484 
33. 86 26 2236 7.396 676 
34. 105 27 2835 11.025 729 
35. 77 20 1540 5.929 400 
36. 92 24 2208 8.464 576 
37. 113 25 2825 12.769 625 
38. 92 24 2208 8.464 576 
39. 82 21 1722 6.724 441 
40. 69 17 1173 4.761 289 
41. 81 20 1620 6.561 400 
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42. 85 22 1870 7.225 484 
43. 86 21 1806 7.396 441 
44. 90 20 1800 8.100 400 
45. 94 23 2162 8.836 529 
46. 95 24 2280 9.025 576 
47. 94 23 2162 8.836 529 
48. 84 19 1596 7.056 361 
49. 97 23 2231 9.409 529 
50. 99 24 2376 9.801 576 
51. 83 22 1826 6.889 484 
52. 91 20 1820 8.281 400 
53. 109 24 2616 11.881 576 
54. 106 25 2650 11.236 625 
55. 103 28 2884 10.609 784 
56. 99 22 2178 9.801 484 
 ∑X 5.092 ∑Y 1.284 ∑XY 118.027 ∑X2 468.768 ∑Y2 29.888 
 
Jadi, untuk mencari nilai a dan b, terlebih dahulu dicari nilai  ̅ dan  ̅. 
 ̅  = 
N
X
 
 ̅ = 
56
092.5
 
 ̅  =  90,93 
 ̅  = 
N
Y
 
 ̅    = 
56
284.1
 
 ̅  = 22,93 
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2. Menentukan harga ”b” dengan rumus: 
b  = 
22 )()(
))(()(
XXn
YXXYn


 
b  = 
2)092.5()768.468(56
)284.1)(092.5()027.118(56


 
b  = 
464.928.25008.251.26
128.538.6512.609.6


 
b  = 
544.322
384.71
 
b  =  0,22132 
3. Menentukan harga ”a” dengan rumus: 
a  =  ̅  b  ̅ 
a  = 22,93 – (0,22132).(90,93) 
a  = 22,93 – (20,12) 
a  = 2,81 
Didapat persamaan regresi linier sederhananya: 
Y  =  a + b X 
Y  =  2,81 + (0,22132) X 
Antara nilai kompetensi sosial guru dengan proses pembelajaran dapat 
diketahui pengaruhnya. Pengaruh tersebut dapat dihitung dengan rumus: 
1. Standar Error Of The Estimate dengan rumus: 
 
2
2



n
xybyay
S yx  
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256
)027.118)(22132,0()284.1)(81,2()888.29(


yxS  
54
)74,121.26()04,3608()888.29( 
yxS  
54
22,158
yxS
 
93,2yxS  
71,1yxS  
2. Standar Error Of The Regression Coefficient dengan rumus : 
Sb  = 
n
x
x
Syx
2
2 )(
 
Sb  = 
56
)092.5(
)768.468(
71,1
2

 
Sb  = 
56
464.928.25
)768.468(
71,1

 
Sb  = 
)29,008.463()768.468(
71,1

 
Sb  = 
71,759.5
71,1
 
Sb  = 
89,75
71,1
 
Sb  = 023,0  
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3. Rumus Hipotesis 
H0 = β = 0 : Tidak ada pengaruh yang signifikan antara kompetensi 
sosial guru terhadap peningkatan proses pembelajaran di 
SMA Negeri 11 Makassar. 
H1 = β ≠ 0 : Ada pengaruh yang signifikan antara kompetensi sosial 
guru terhadap peningkatan proses pembelajaran di SMA 
Negeri 11 Makassar. 
 
4. Level Of Signification adalah: 
df  = N – nr 
 = 56 – 2 = 54 
Dengan df sebesar 54 maka diperoleh tabelt  pada taraf signifikansi 5% 
sebesar 2,00 sedangkan pada taraf signifikansi 1% maka diperoleh tabelt  sebesar 
2,66.  
 
5. 
sb
b
t

0  
023,0
0)22132,0(
0

t  
0t  9,62 
Kriteria Pengujian : 
Jika t0  >  t tabel, maka  H0 ditolak (H1 diterima) 
Jika t0  <  t tabel, maka  H0 gagal ditolak (H0 diterima) 
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Berdasarkan hasil analisis data di atas, tampak bahwa t0 = 9,62 besar daripada 
t tabel dengan df = 54 pada taraf signifikan 5% (0,05) = 2,00 dan taraf signifikan 1% 
(0,01) = 2,66. Hal ini menunjukkan bahwa Hipotesis Alternatif (Ha) diterima dan 
Hipotesis Nihil (Ho) ditolak, ini berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara 
kompetensi sosial guru terhadap peningkatan proses pembelajaran di SMA Negeri 11 
Makassar. 
 
E. Pembahasan tentang Pengaruh Kompetensi Sosial Guru terhadap Peningkatan 
Proses Pembelajaran di SMA Negeri 11 Makassar 
Berdasarkan hasil analisis yang telah dipaparkan sebelumnya, nampaklah 
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara kompetensi sosial guru terhadap 
peningkatan proses pembelajaran khususnya di SMA Negeri 11 Makassar. Hal ini 
sejalan dengan UU Republik Indonesia No.14 Tahun 2005 tentang Standar Pendidik 
dan Tenaga Kependidikan pasal 28 (1) yang telah dijelaskan pada bab pertama latar 
belakang masalah dimana dengan tegas bahwa pendidik harus memiliki kualifikasi 
akademik dan kompetensi sebagai agen pembelajaran, sehat jasmani dan rohani, serta 
memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. 
Kompetensi sebagai agen pembelajaran pada jenjang pendidikan dasar dan 
menengah serta pendidikan anak usia dini meliputi: kompetensi pedagogik, 
kompetensi kepribadian, kompetensi professional, dan kompetensi sosial. 
Kompetensi sosial dalam proses pembelajaran yang mencakup komunikasi verbal dan 
komunikasi non verbal merupakan kemampuan dasar yang wajib dipahami dan 
diaplikasikan oleh guru dalam proses pembelajaran.  
Selain kompetensi sosial guru, proses pembelajaran juga dipengaruhi oleh 
faktor internal dan juga faktor eksternal, baik itu dari guru maupun dari siswa itu 
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sendiri. Faktor internal guru dan siswa misalnya faktor fisiologis dan faktor 
psikologis, sedangkan faktor eksternal guru dan siswa misalnya faktor sosial dan 
faktor non sosial.
13
 
Adapun faktor yang menghambat terjadinya pengaruh kepada siswa adalah 
sebagi berikut: 
1. Kurangnya perhatian siswa pada saat penjelasan materi pelajaran berlagsung 
atau sebaliknya guru kurang mampu memahami metode yang disukai siswa.  
2. Siswa terkadang merasa jenuh dan bosan dengan teori yang diberikan tanpa 
diselingi dengan praktek. 
3. Kurangnya kemampuan siswa dalam menganalisis rangsangan yang diberikan 
oleh guru sehingga tidak mampu memberikan umpan balik.  
4. Kurangnya apresiasi siswa terhadap materi pelajaran sehingga perlu terus-
menerus diupayakan untuk ditingkatkan. 
5. Siswa belum mampu menerapkan perilaku yang sesuai dengan materi 
pelajaran yang telah diajarkan, baik itu pelajaran budi pekerti, akhlak, dan 
pelajaran tentang perilaku lainnya. 
 
                                                          
13
Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Cet. X; Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada, 2003), h. 20. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian serta interpretasi terhadap permasalahan skripsi 
ini, maka penulis dapat memberikan kesimpulan sebagai berikut : 
1. Kompetensi sosial guru di SMA Negeri 11 Makassar sudah baik. Hal ini dapat 
dilihat dari segi cara mengajarnya, penampilannya, kedisiplinannya, maupun 
akhlaknya, itu sudah baik. Selain bisa mendidik, mengajar, dan membimbing, 
juga bisa menjadi panutan bagi peserta didik. 
2. Peningkatan proses pembelajaran di SMA Negeri 11 Makassar berada pada 
kategori “sangat tinggi” yaitu dengan nilai rata-rata 22,93 yang berada pada 
interval 22.01 - 23,00. 
3. Terdapat pengaruh yang signifikan dari kompetensi sosial guru terhadap 
peningkatan proses pembelajaran di SMA Negeri 11 Makassar. Ini 
berdasarkan hasil analisis data sebelumnya, tampak bahwa t0 = 9,62 lebih 
besar dari pada t tabel dengan df = 54 pada taraf signifikan 5% (0,05) = 2,00 
dan taraf signifikan 1% (0,01) = 2,66. Hal ini menunjukkan bahwa Hipotesis 
Alternatif (Ha) diterima dan Hipotesis Nihil (H0) ditolak.  
Kesimpulan tersebut menunjukkan bahwa antara teori dan hasil penelitian 
terdapat kesesuaian, dimana teorinya mengarah pada kesimpulan positif, dan hasil 
penelitian juga menunjukkan kesimpulan yang positif, yaitu adanya pengaruh yang 
signifikan dari kompetensi sosial guru terhadap peningkatan proses pembelajaran di 
SMA Negeri 11 Makassar. 
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B. Implikasi Penelitian 
Mengamati secara saksama ketiga kesimpulan tersebut, maka ditemukan hal 
yang tetap harus menjadi perhatian dalam upaya peningkatan proses pembelajaran 
dengan meningkatkan kompetensi sosial seorang pendidik (guru) yang memadai agar 
menjadi landasan bagi kompetensi-kompetensi lainnya. 
Berdasarkan hasil analisis data tentang kompetensi sosial guru terhadap 
peningkatan proses pembelajaran di SMA Negeri 11 Makassar, diketahui bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan dari pengaruh kompetensi sosial guru terhadap 
peningkatan proses pembelajaran di SMA Negeri 11 Makassar.  
Melihat adanya fenomena tersebut agar kiranya seorang pendidik dalam hal 
ini seorang guru dituntut untuk memiliki kompetensi sosial yang lebih memadai lagi, 
karena kemampuan berinteraksi sosial seorang pendidik seperti guru sangat berperan 
dalam mengelola proses pembelajaran. Dengan begitu proses pembelajaran bisa 
ditingkatkan. 
65 
 
Tabel 29 
Daftar Skor Perolehan Hasil Angket tentang Kompetensi Sosial Guru di SMA Negeri 11 Makassar 
 
No KELAS 
ITEM SOAL 
SKOR 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 
1. X 1 5 5 4 5 5 3 5 3 5 5 4 5 5 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 110 
2. X 1 3 4 4 3 4 5 5 5 3 4 5 4 5 3 4 3 5 4 5 4 3 5 3 3 96 
3. X 2 4 3 5 4 4 3 5 5 5 4 5 5 5 4 3 4 3 5 4 3 3 5 3 2 96 
4. X 2 3 3 4 3 3 5 5 5 5 3 4 3 5 3 2 4 3 4 5 3 5 5 4 3 92 
5. X 3 4 4 3 3 4 3 5 5 5 5 5 3 5 3 5 5 5 4 5 5 5 5 3 3 102 
6. X 3 4 5 3 3 3 2 4 5 5 3 2 2 5 5 5 5 4 4 5 3 5 5 2 5 94 
7. X 4 4 3 5 4 3 3 5 5 3 4 4 5 4 3 2 3 4 4 5 3 3 4 5 4 92 
8. X 4 5 4 4 5 3 3 4 5 5 3 5 5 5 3 3 5 3 5 5 3 3 5 5 3 99 
9. X 5 3 3 2 5 3 4 4 5 3 3 4 3 5 3 4 1 3 3 5 3 3 3 3 3 81 
10. X 5 4 3 5 2 3 4 4 5 3 3 4 3 5 3 4 1 3 3 5 3 3 3 3 3 82 
11. X 6 5 4 4 3 3 5 4 3 4 5 5 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 5 4 4 94 
12. X 6 4 4 3 3 3 5 4 5 4 3 4 5 5 4 3 4 3 3 5 3 5 5 4 4 95 
13. X 7 4 5 4 4 3 5 4 4 4 3 3 4 5 3 3 4 5 4 5 4 5 5 5 5 100 
14. X 7 4 4 4 3 4 5 3 5 4 3 5 5 5 4 4 5 3 5 4 3 4 4 4 4 98 
15. X 8 3 4 5 4 3 4 4 5 4 4 4 3 5 3 3 3 4 3 4 3 4 3 5 4 91 
16. X 8 5 4 4 3 4 2 2 4 3 3 3 2 3 4 2 2 4 3 4 4 5 4 4 4 82 
17. X 9 5 4 5 4 2 3 4 5 4 3 4 4 5 3 3 3 4 4 3 3 5 5 5 3 93 
18. X 9 3 3 2 4 3 3 5 5 4 3 3 4 5 3 2 4 5 4 3 2 3 4 4 3 84 
19. X 10 4 3 4 3 3 3 5 5 4 4 3 3 5 4 1 5 5 4 5 4 5 5 5 5 97 
20. X 10 3 4 2 3 2 3 5 3 4 4 5 4 4 3 3 2 2 4 5 3 5 4 4 3 84 
21. XI IPA 1 4 4 4 3 3 4 3 3 3 2 4 3 5 3 3 3 4 3 5 5 3 3 3 3 83 
22. XI IPA 1 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 81 
23. XI IPA 2 4 4 5 4 4 3 4 5 5 3 4 5 5 4 2 2 5 3 5 4 5 5 4 4 98 
24. XI IPA 2 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 84 
25. XI IPA 3 3 3 3 2 3 2 4 3 4 2 3 2 5 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 3 69 
26. XI IPA 3 4 3 5 4 3 3 5 4 4 4 5 4 5 3 5 5 5 4 5 4 3 4 2 1 96 
27. XI IPA 4 4 4 5 5 4 4 3 4 4 3 3 4 5 4 3 4 5 4 5 5 5 4 4 5 100 
66 
 
28. XI IPA 4 5 4 4 5 4 4 4 5 5 3 4 3 5 3 2 5 5 4 4 3 5 4 4 3 97 
29. XI IPA 5 3 3 3 3 3 2 2 4 4 2 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 75 
30. XI IPA 5 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 65 
31. XI IPA 6 3 2 5 3 3 3 4 4 4 3 4 4 5 5 3 1 2 2 3 2 4 4 3 3 79 
32. XI IPA 6 4 4 4 3 3 4 5 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 91 
33. XI IPS 1 4 5 5 5 3 2 3 4 5 1 5 3 3 3 3 5 5 3 4 3 3 4 1 4 86 
34. XI IPS 1 4 4 3 4 3 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 4 4 5 5 3 4 105 
35. XI IPS 2 3 5 5 4 2 3 1 5 4 1 2 3 2 3 2 4 3 2 4 2 5 5 4 3 77 
36. XI IPS 2 3 3 4 3 4 4 4 5 4 3 5 4 4 3 3 3 5 4 5 3 4 5 3 4 92 
37. XI IPS 3 5 5 5 5 5 5 3 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 4 5 5 113 
38. XI IPS 3 4 4 4 3 4 3 4 5 4 4 5 2 5 4 5 3 3 4 3 4 5 3 3 4 92 
39. XII IPA 1 4 4 3 3 3 4 5 3 4 4 4 3 4 3 3 2 3 3 3 2 4 4 3 4 82 
40. XII IPA 1 4 4 3 2 4 1 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 4 4 4 2 3 69 
41. XII IPA 2 3 3 4 4 5 3 4 2 2 3 4 4 5 4 5 2 3 4 4 2 3 4 1 3 81 
42. XII IPA 2 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 85 
43. XII IPA 3 3 4 4 3 3 3 5 5 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 5 4 2 3 86 
44. XII IPA 3 4 5 5 5 3 3 2 1 5 3 3 1 5 3 5 5 5 5 5 3 5 5 1 3 90 
45. XII IPA 4 2 4 5 4 3 3 5 5 5 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 94 
46. XII IPA 4 3 4 5 5 3 4 4 5 5 3 3 4 5 3 5 5 4 3 3 4 5 4 3 3 95 
47. XII IPA 5 3 2 5 5 4 5 5 4 4 5 4 4 5 3 2 3 5 5 3 3 3 5 3 4 94 
48. XII IPA 5 4 4 2 3 2 1 3 4 5 4 3 4 5 3 5 3 4 4 5 4 4 4 2 2 84 
49. XII IPA 6 4 4 5 3 4 5 5 5 4 4 4 5 5 4 5 3 3 4 5 3 5 3 2 3 97 
50. XII IPA 6 4 4 5 4 4 4 4 5 3 4 5 5 5 4 2 4 2 5 5 4 5 5 4 3 99 
51. XII IPS 1 4 3 3 3 2 2 4 4 5 3 4 3 4 2 3 4 5 3 5 4 4 3 4 2 83 
52. XII IPS 1 3 3 3 3 4 5 3 4 3 3 5 5 5 4 3 4 3 4 5 3 5 4 3 4 91 
53. XII IPS 2 5 5 5 5 5 3 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 1 4 109 
54. XII IPS 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 1 1 106 
55. XII IPS 3 4 4 3 3 3 5 5 5 4 5 5 4 5 4 3 5 5 4 5 5 4 4 4 5 103 
56. XII IPS 3 4 5 3 3 3 3 4 4 5 4 3 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 3 99 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
Kisi-Kisi Instrumen Penelititan 
“Pengaruh Kompetensi Sosial Guru terhadap Peningkatan Proses Pembelajaran di SMA 
Negeri 11 Makassar” 
 
No. Variabel Sub Variabel Indikator Deskripsi 
No. Soal 
Angket 
1. Kompetensi 
Sosial Guru 
a. Komunikasi 
Verbal Guru 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Artikulasi  Guru mengkomunikasikan 
materi pelajaran melalui 
artikulasi : 
 Pengucapan bahasa baik 
dan benar dengan 
pengucapan kalimat 
yang terstruktur 
 Mampu bertutur bahasa 
(vocabulary) yang 
mudah dipahami siswa 
 Mampu mengungkapkan 
permintaan, dengan 
kalimat yang sopan 
 Mampu menggunakan 
kalimat motivasi 
 
 
 
1 
 
 
 
2 
 
 
3 
 
 
4 
 Suara  Intonasi Suara: Nyaring, 
Jelas dan sistematis 
dalam menyajikan 
materi pelajaran 
5 
 
 
 
 Kelancaran  Fokus dan sistematisasi 
penyajian materi 
sehingga mudah 
dipahami oleh siswa 
6 
b. Komunikasi 
Non Verbal 
Guru 
 Sikap fisik  Ekspersi wajah 
 Kontak mata 
 Postur tubuh dan gaya 
berjalan dan sikap. 
 Gerak isyarat (jempol, 
anggukan kepala, 
menggeleng-gelengkan 
kepala, menggerutkan 
kening) 
 Pakaian 
 Jarak interaksi 
7, 8 
9 
10, 11 
 
12 
 
 
 
 
13 
14 
   Sifat-sifat 
pribadi 
 Sabar/control diri: tidak 
lekas marah 
 Jujur: menggunakan 
kata-kata yang dapat 
dipercaya dan 
sebenarnya. 
 Menunjukkan perilaku 
adil dan disiplin. 
15 
 
16 
 
 
 
17 
 
 Ramah: menunjukkan 
perilaku simpatik. 
 Empatik: inisiatif untuk 
membantu masalah 
siswa 
18 
 
19 
 Sikap 
profesional
isme guru 
 Keterampilan dasar 
mengajar guru. 
 Pemberian umpan balik. 
 Perhatian guru. 
 Sikap terhadap anak 
didik. 
 Mampu mengambil 
keputusan yang tepat 
(menetapkan keputusan) 
20 
 
21 
22 
23 
 
24 
 
 
2. Proses 
Pembelajar-
an 
Ciri khas Proses 
Pembelajaran 
dengan 
pendekatan 
kompetensi  
 Tahap 
perencana-
an  
 Tujuan: tujuan pem-
belajaran jelas dan 
terencana dengan baik.   
25 
 Tahap 
pelaksana-
an 
 Metode, teknik dan 
stategi. 
 Penguasaan Materi, 
terukur, terarah dan 
terencana dengan baik. 
 Terdapat aturan yang 
ditaati guru dan anak 
didik (kedisiplinan). 
 Limit (batas) waktu 
untuk mencapai tujuan 
pembelajaran 
26 
 
27 
 
 
28 
 
 
29 
 Tahap 
evaluasi 
 Evaluasi: jeda waktu 
untuk proses tanya 
jawab. 
 
30 
 
    
PEDOMAN WAWANCARA GURU  
PENGARUH KOMPETENSI SOSIAL GURU TERHADAP PENINGKATAN PROSES 
PEMBELAJARAN DI SMA NEGERI 11 MAKASSAR 
 
Nama Guru :  
Mata Pelajaran :  
 
No Pertanyaan Jawaban 
Penerapan 
Ya Tdk 
1 
Bagaimana cara bapak/ibu menjelaskan 
materi pelajaran agar mudah dipahami 
oleh siswa ? 
  
 
 
 
2 
Bagaimana cara bapak/ibu menyikapi 
siswa yang berhasil dan yang tidak 
berhasil menjawab pertanyaan anda 
dengan benar ?  
  
 
 
 
3 
Dalam proses pembelajaran, apakah 
pernah ada siswa yang bermasalah, 
misalnya? 
  
 
 
 
4 
Jika pernah, tindakan apa yang bapak/ibu 
lakukan terhadap siswa yang bermasalah 
tersebut ? 
  
 
 
5 
Persiapan apa saja yang bapak/ibu 
persiapkan sebelum memulai proses 
pembelajaran dalam kelas ? 
  
 
 
6 
Apakah bapak/ibu menerapkan persiapan 
tersebut dan bagaimana pengaruhnya 
terhadap proses pembelajaran ? 
  
 
 
7 
Media apa yang bapak/ibu pergunakan, 
dan Metode apa yang bapak/ibu terapkan 
dalam proses pembelajaran ? 
  
 
 
8 
Bagaimana tanggapan bapak/ibu tentang 
peningkatan proses pembelajaran di SMA 
11 Makassar  
  
 
 
9 
Menurut bapak/ibu, bagaimana pengaruh 
kompetensi sosial guru terhadap 
peningkatan proses pembelajaran 
khususnya di SMA 11 Makassar ? 
  
 
 
Wawancara tanggal :  
 
 Nama Guru 
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ANGKET PENELITIAN 
PENGARUH KOMPETENSI SOSIAL GURU TERHADAP PENINGKATAN PROSES 
PEMBELAJARAN DI SMA NEGERI 11 MAKASSAR 
 
A. Petunjuk Pengisian 
Agar fungsi dari angket yang berjumlah 30 item soal ini dapat tercapai sesuai dengan apa yang 
diharapkan oleh peneliti maka, peneliti mengharapkan agar : 
1. Memberikan penilaian pada seluruh pernyataan dengan jujur dan penuh percaya diri tanpa 
meminta pendapat dan masukan atau tanggapan dari rekan anda. 
2. Dimohon anda memberikan tanda silang ( X ) pada salah satu alternatif penilaian yang tertera 
pada kolom lembar pernyataan yang telah disediakan dengan alternatif penilaian yaitu: “ST: 
Sangat Tinggi, T: Tinggi, S: Sedang, R: Rendah, SR: Sangat Rendah” 
 
B. Identitas Responden 
Nama : Kelas : 
NIS : Alamat : 
 
No. Penyataan Alternatif Penilaian 
1 
Guru mampu mengkomunikasikan materi pelajaran 
menggunakan bahasa baik dan benar dengan pengucapan kalimat 
yang terstruktur 
ST T S R SR 
2 
Guru mampu mengkomunikasikan materi pelajaran 
menggunakan gaya bahasa yang mudah dipahami siswa 
ST T S R SR 
3 
Guru memiliki kemampuan menegur siswa yang tidak fokus saat 
pelajaran berlangsung dan menasehati siswa dengan baik 
ST T S R SR 
4 
Guru memiliki kemampuan memotivasi sehingga siswa tertarik 
mengikuti proses pembelajarannya 
ST T S R SR 
5 
Guru memiliki kemampuan mengatur irama bahasa sehingga 
pesan/materi pelajaran yang disampaikannya jelas 
ST T S R SR 
6 
Guru melakukan review seperti mengajukan pertanyaan 
berkaitan materi sebelumnya setiap kali memulai pembelajaran 
ST T S R SR 
7 
Guru tersenyum atau terlihat senang kepada anda jika serius 
menyimak pelajaran, tidak bercerita dengan teman sebangku, 
atau ruangan kelas anda selalu bersih 
ST T S R SR 
8 
Guru terlihat tidak senang jika anda tidak serius mengikuti 
pelajaran atau bercerita dengan teman sebangku 
ST T S R SR 
9 
Kontak pandangan mata guru ketika mengajar tidak hanya 
berfokus pada dua atau tiga orang siswa saja 
ST T S R SR 
10 
Guru pada saat mengajar di depan kelas sikap badannya tegap 
dan bersemangat 
ST T S R SR 
11 
Guru berjalan mondar-mandir mengawasi dan membimbing anda 
ketika mengerjakan tugas atau contoh soal di kelas agar dapat 
memahami materi pelajaran dengan mudah 
ST T S R SR 
12 
Guru memuji setiap keberhasilan siswa dalam menyelesaikan 
tugas atau menjawab dengan benar dan tepat di dalam kelas 
ST T S R SR 
13 
Guru mampu berpenampilan sopan dan menarik sesuai dengan 
aturan dan ketentuan sekolah 
ST T S R SR 
14 
Guru memiliki kemampun mengontrol dengan baik jarak 
interaksi antara posisi berdirinya dengan tempat duduk anda 
ST T S R SR 
15 
Guru tidak lekas marah jika ada siswa yang lamban dalam 
menerima pelajaran atau ada siswa yang bersikap tidak sopan 
ST T S R SR 
16 
Guru berterus terang jika ada pertanyaan siswa yang belum bisa 
dijawab dan bersedia menerima informasi dari siswa 
ST T S R SR 
17 
Guru adil tanpa membeda-bedakan semua siswa dalam proses 
pembelajaran 
ST T S R SR 
18 
Guru selalu bersikap ramah dan memberikan perhatian berupa 
pujian yang akrab sehingga anda termotivasi untuk belajar 
ST T S R SR 
19 
Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya, 
berdiskusi dan bersedia membantu memecahkan persoalan 
ST T S R SR 
20 
Guru menggunakan alat peraga atau mengadakan praktikum agar 
siswa dapat memahami materi pelajaran 
ST T S R SR 
21 
Guru memeriksa pekerjaan rumah (PR) dan mengembalikannya 
kembali kepada siswa 
ST T S R SR 
22 
Guru dalam proses pembelajaran antusias membantu anda jika 
terdapat penjelasan yang belum dipahami 
ST T S R SR 
23 
Guru menyarankan membuat rangkuman pelajaran seusai guru 
menjelaskan materi pelajaran 
ST T S R SR 
24 
Guru memiliki kemampuan mengambil atau menetapkan 
keputusan yang tepat di dalam kelas 
ST T S R SR 
25 
Guru merumuskan tujuan pembelajaran dengan jelas dan 
terencana dengan baik serta memotivasi siswa untuk mencapai 
tujuan pembelajaran 
ST T S R SR 
26 
Guru terampil menggunakan media yang tepat dan menerapkan 
metode yang bervariasi dalam proses pembelajaran agar anda 
tetap semangat belajar 
ST T S R SR 
27 
Guru mampu menguasai materi pelajaran dan terarah dalam 
menjelaskan sehingga anda termotivasi mengikuti pelajaran  
ST T S R SR 
28 
Guru selalu mengajarkan tentang aturan-aturan dalam kehidupan 
sehari-hari di sekolah untuk membiasakan kedisiplinan 
ST T S R SR 
29 
Guru dalam proses pembelajaran di kelas selalu konsisten 
terhadap waktu yang telah ditetapkan  
ST T S R SR 
30 
Guru melakukan evaluasi untuk mengetahui sejauh mana 
pemahaman siswa terhadap materi pelajaran 
ST T S R SR 
 
 
TERIMA KASIH ATAS BANTUAN DAN KERJASAMANYA 
 
PEDOMAN WAWANCARA GURU  
PENGARUH KOMPETENSI SOSIAL GURU TERHADAP PENINGKATAN PROSES 
PEMBELAJARAN DI SMA NEGERI 11 MAKASSAR 
 
Nama Guru :  
Mata Pelajaran :  
 
No Pertanyaan Jawaban 
Penerapan 
Ya Tdk 
1 
Bagaimana cara bapak/ibu menjelaskan 
materi pelajaran agar mudah dipahami 
oleh siswa ? 
  
 
 
 
2 
Bagaimana cara bapak/ibu menyikapi 
siswa yang berhasil dan yang tidak 
berhasil menjawab pertanyaan anda 
dengan benar ?  
  
 
 
 
3 
Dalam proses pembelajaran, apakah 
pernah ada siswa yang bermasalah, 
misalnya? 
  
 
 
 
4 
Jika pernah, tindakan apa yang bapak/ibu 
lakukan terhadap siswa yang bermasalah 
tersebut ? 
  
 
 
5 
Persiapan apa saja yang bapak/ibu 
persiapkan sebelum memulai proses 
pembelajaran dalam kelas ? 
  
 
 
6 
Apakah bapak/ibu menerapkan persiapan 
tersebut dan bagaimana pengaruhnya 
terhadap proses pembelajaran ? 
  
 
 
7 
Media apa yang bapak/ibu pergunakan, 
dan Metode apa yang bapak/ibu terapkan 
dalam proses pembelajaran ? 
  
 
 
8 
Bagaimana tanggapan bapak/ibu tentang 
peningkatan proses pembelajaran di SMA 
11 Makassar  
  
 
 
9 
Menurut bapak/ibu, bagaimana pengaruh 
kompetensi sosial guru terhadap 
peningkatan proses pembelajaran 
khususnya di SMA 11 Makassar ? 
  
 
 
Wawancara tanggal :  
 
 Nama Guru 
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